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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi 
siswa KMS dan siswa Regular di SMP N 8 Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
komparasi dengan subjek penelitian siswa kelas VII , VIII dan IX SMP N 8 
Yogyakarta dengan jumlah 33 siswa KMS dan 33 siswa Regular  dengan 
menggunakan teknik cluster quota random sampling. Metode pengumpulan data 
dengan menggunakan skala. Analisis data menggunakan perbandingan , data 
diperoleh selanjutnya dihitung menggunakan teknik analisis statistic uji-t. 
Penelitian ini dimulai dengan uji coba instrumen, dari hasil uji validitas diperoleh 
koefisien validitas bergerak dari 0,229 sampai 0,691 dan reabilitas diperoleh 
koefisien sebesar 0,935 untuk skala motivasi berprestasi, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan penelitian dengan penyebaran skala. 
Hasil penelitian menunjukkan angka signifikasi sebesar 0,310 untuk skala 
motivasi berprestasi. Uji-t motivasi berprestasi sebesar 2,264. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa varian sama atau homogen dan terdapat perbedaan motivasi 
berprestasi antara siswa KMS dan siswa Regular. Pada siswa KMS secara umum 
nilai rata-rata nya 159,03 , sedangkan pada siswa Regular secara umum nilai rata-
ratanya 152,36. Siswa KMS lebih tinggi skor nya dalam hal mencapai kesuksesan, 
mengantisipasi kegagalan, mengungguli prestasi yang pernah dicapai, 
kesemprnaan dalam menyelesaikan tugas dan kepercayaan pada diri sendiri, tetapi 
masih rendah dalam mengungguli prestasi orang lain. Siswa Regular lebih tinggi 
skor nya dalam hal mengungguli prestasi orang lain, dan rendah dalam hal 
mencapai kesuksesan, mengantisipasi kegagagalan, mengungguli prestasi sendiri 
yang pernah dicapai, kesempuraan dalam menyelesaikan tugas dan kepercayaan 
pada diri sendiri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan utama, tidak  bisa di pungkiri bahwa 
semua manusia memerlukan  pendidikan untuk menjalani kehidupan sehari-
hari. Pendidikan merupakan  hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. karena memegang unsur penting untuk membentuk pola pikir, ahklak, 
dan perilaku manusia agar sesuai dengan norma-norma yang ada, seperti norma 
agama, norma adat, budaya, dan lain-lain. Pendidikan menjadi sangat penting 
karena dengan mengenyam  pendidikan manusia bisa lebih mengaktualisasikan 
dirinya di masyarakat ataupun di kehidupan sosial lainnya. Hal ini dikuatkan 
dengan definisi pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 
SISDIKNAS,  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
 
Pendidikan dapat dilihat sebagai suatu proses atau kegiatan yang 
diarahkan untuk mengubah kebiasaan (behavior) manusia, yang juga 
merupakan salah satu proses pembaharuan  pengalaman. Hal ini mungkin akan 
terjadi di dalam pergaulan biasa atau pergaulan orang dewasa dengan yang 
muda dan  merupakan usaha sadar yang dilakukan keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan  latihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah. Tujuannya  untuk mempersiapkan 
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peserta didik agar dapat memainkan peran dalam berbagai lingkungan hidup 
secara tetap untuk masa yang akan datang.   
Pendidikan  dapat diartikan sebagai  suatu usaha yang sadar yang 
dilakukan seluruh aspek yang ada di dalam kehidupan manusia. Meliputi  
orang terdekat, masyarakat ataupun lembaga-lembaga yang ada, baik yang 
terjadi secara formal maupun nonformal. Tujuan pendidikan untuk mengubah 
kebiasaan-kebiasaan tidak baik menjadi baik yang terjadi selama hidup untuk 
memperbaiki kualitas diri menjadi lebih baik dan mampu menjawab tantangan 
di masa depan.  
Secara umum dapat dilihat bahwasannya pendidikan tidak hanya terpaku 
pada pendidikan yang formal saja, namun ada juga pendidikan yang di luar 
kelembagaan formal. Pendidikan di luar kelembagaan formal biasa disebut 
dengan pendidikan non formal. Pendidikan nonformal merupakan pendidikan 
yang sangat penting dalam membentuk sikap yang ada pada diri seorang 
individu. 
Pendidikan Formal dan nonformal sama-sama penting untuk kemajuan 
pendidikan di Indonesia, yang  sedikit membedakan adalah jumlah biaya yang 
dibutuhkan untuk belajar di sekolah formal lebih mahal daripada nonformal. 
Pada masa sekarang pendidikan di Indonesia dapat dikatakan masih 
membutuhkan biaya yang cukup banyak, sehingga banyak kalangan bawah 
maupun orang yang tidak mampu, kurang dapat merasakan bangku sekolah, 
dikarenakan tidak memiliki biaya yang cukup untuk membayar biaya 
pendidikan. Pemerintah memang banyak memberikan keringanan bagi orang 
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golongan tidak mampu dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang dapat 
membantu golongan orang menengah ke bawah untuk bisa tetap bersekolah 
dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Seperti kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta yaitu pemberian beasiswa 
KMS (Kartu Menuju Sejahtera) kepada peserta didik yang dinilai kurang 
mampu secara ekonomi dengan pemberian kuota tertentu yang berada di 
kawasan daerah Kota Yogyakarta, pemberian beasiswa ini dimaksudkan untuk 
memberikan jaminan pemerataan akses pendidikan yang bermutu. 
Sesuai peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2008 tentang 
Sistem Penyelenggaraan Pendidikan dalam Pasal 38 ayat (1), pendanaan 
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Provinsi. Pemerintah Daerah dan Masyarakat. Pemerintah kota 
Yogyakarta menerbitkan peraturan walikota nomor 17 tahun 2010 tentang 
pedoman pemberian beasiswa berprestasi, yang didalamnya terdapat program 
beasiswa “Kartu Menuju Sejahtera” (KMS) bagi warganya. Penerapan 
peraturan ini ditindaklanjuti pada tahun 2010 lalu, Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta memberikan dana bantuan KMS bagi 17.390 siswa KMS meliputi 
1610 siswa TK, 6249 siswa SD, 6440 siswa SMP, 579 siswa SMA dan 2384 
siswa SMK, dengan taksiran dana mencapai Rp. 12.970.820.000. 
SMP Negeri 8 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah favorit di 
wilayah kota Yogyakarta. Calon siswa yang ingin masuk ke sekolah ini harus 
mempunyai nilai yang tinggi sesuai dengan nilai yang telah di tentukan oleh 
sekolah. Sekolah sendiri telah menentukan nilai minimal yang harus dimiliki 
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calon siswa pemegang kartu keluarga menuju sejahtera apabila ingin masuk 
SMP di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 adalah 27.60. Di SMP 8 
Yogyakarta mempunyai kuota sebesar 10 % , untuk siswa KMS sebanyak 25 
siswa dari jumlah seluruh siswa , yaitu 320 siswa. (Maryuli Darmawan. (2013). 
Kuota siswa SMP dan SMA di Kota Yogyakarta. TribunJogjaNews.com).  
Berdasarkan  hasil  observasi dan wawancara pada siswa dan guru BK di 
SMP Negeri 8 Yogyakarta , untuk jumlah siswa KMS terdapat 25 siswa kelas 7 
, 20 siswa kelas 8 , dan untuk kelas 9 terdapat 2 siswa KMS. Selain itu 
didapatkan informasi bahwa siswa KMS merasa tidak dapat belajar di kelas 
secara optimal dikarenakan susah mengikuti ritme belajar siswa regular, karena 
kebanyakan siswa KMS memiliki kemampuan yang tidak sama dibandingkan 
dengan siswa regular. Menurut pengakuan guru BK siswa regular memiliki 
kemampuan akademik yang lebih dibandingkan dengan siswa KMS. 
Hasil wawancara dengan Guru BK di SMP 8 Yogyakarta mengatakan 
bahwa proses belajar yang dicampur antara siswa KMS dengan siswa reguler 
menjadi faktor pemicu  timbulnya kemunduran prestasi belajar siswa, 
khususnya pada siswa KMS, seperti di kelas siswa KMS kurang bisa mengikuti 
pola belajar siswa regular, guru BK juga mengatakan bahwa itu di 
latarbelakangi sarana dan prasarana belajar dari siswa yang kurang mampu 
kurang memadai di bandingkan dengan siswa regular, seperti tersediannya 
buku-buku pelajaran, alat tulis maupun waktu umtuk belajar dan ruang yang 
nyaman belajar di rumah.  Selain itu dalam proses belajar dikelas siswa KMS 
selalu merasa dikucilkan, merasa dijauhi dan merasa tidak di perhatikan, ini 
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menimbulkan kecemburuan sosial pada sebagian siswa KMS. Fenomena ini 
diperkuat dengan banyaknya masalah yang timbul ketika siswa KMS dan siswa 
regular digabungkan untuk berinteraksi dalam satu kelompok belajar yang 
sama, siswa reguler cenderung menolak kehadiran siswa KMS, karena dirasa 
akan tidak mendukung kinerja kelompok. 
Fenomena ini akan membuat siswa yang kemampuan belajarnya rendah 
mengalami kesulitan untuk dapat mengikuti ritme/pola belajar siswa lainnya di 
dalam kelas, karena selain merasa terabaikan, kelompok siswa KMS juga 
cenderung memiliki kemampuan akademik di bawah siswa regular. Pernyataan 
tersebut didukung dengan hasil penyeleksian penerimaan siswa baru di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta, bahwasannya siswa KMS diterima di sekolah tersebut 
dengan nilai akhir ujian di bawah rata-rata nilai siswa regular. Hal itu 
bedasarkan acuan dari pemerintah kota Yogyakarta guna memenuhi kuota 
siswa KMS untuk setiap sekolah negeri di kota Yogyakarta. Dengan kata lain 
siswa KMS diterima hanya berdasarkan beasiswa dan menggunakan nilai akhir 
ujian yang sudah distandarisasi setiap sekolah bagi siswa KMS. 
Bagi siswa yang mempunyai tingkat kemampuan belajar yang tinggi 
justru akan mengalami kebosanan, karena menurut pengakuan dari beberapa 
siswa regular, guru akan lebih memperhatikan kinerja akademik dari siswa 
KMS yang mereka anggap kurang memiliki potensi lebih di kelas. Materi 
pelajaran akan selalu di ulang setiap kali pertemuannya, karena mengingat 
daya tangkap siswa KMS masih kurang. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, nampak apakah ada motivasi yang 
tidak sama antara siswa KMS dan siswa regular yang kesemuanya akan sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ada siswa regular yang memperoleh 
nilai lebih rendah dari siswa KMS begitu juga sebaliknya terdapat juga siswa 
KMS yang memliki nilai lebih tinggi dari siswa regular. Dengan demikian 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mencari  perbedaan motivasi 
berprestasi antara siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) dengan siswa reguler 
di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas , maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut :  
1. Siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera)  berasal dari golongan sosial 
ekonomi yang rendah / tidak mampu , sehingga fasilitas belajar nya kurang 
mendukung. 
2. Adanya perolehan nilai siswa regular yang lebih rendah dari siswa KMS , 
begitu juga sebaliknya adanya perolehan nilai siswa KMS yang lebih tinggi 
dari siswa regular. 
3. Proses belajar yang dicampur antara siswa KMS dengan siswa Reguler yang 
membuat siswa yang kemampuan belajarnya rendah akan mengalami 
kesulitan untuk dapat mengikuti pola belajar siswa yang lain. Bagi siswa 




4. Munculnya kecemburuan dan diabaikan bagi sebagian besar siswa KMS 
dari siswa reguler. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 
hanya pada perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan siswa 
Regular. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
perumusan masalah penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut : “ Adakah 
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan siswa Regular ? “ 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diungkapkan, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk 
mengetahui ada tidak nya perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS 
dan siswa Regular di SMP N 8 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi berprestasi 
antara siswa KMS dan siswa Reguler, peneliti dapat memberikan informasi 
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kepada pihak penyelenggara pendidikan dan pihak yang bertanggungjawab 
untuk dijadikan gambaran mengenai tingkat motivasi berprestasi siswa 
KMS dan siswa Reguler sehingga nantinya dapat dijadikan acuan dalam 
merencanakan program-program pendidikan selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK 
Dapat memberikan layanan yang tepat bagi siswa KMS maupun 
siswa Reguler sesuai dengan karakteristik yang dimiliki, baik dari aspek 
kognitif maupun afektif, sehingga dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi mereka. 
b. Bagi guru mata pelajaran 
Dapat memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan, potensi, dan bakat intelektualnya. Sehingga nantinya dapat 
terwujud pendidikan yang merata. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan pemahaman bahwa motivasi untuk berprestasi itu 
sangat penting agar mereka dapat mencapai kesuksesan walaupun ada 
keterbatasan. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 






G. Batasan Istilah 
1. Motivasi berprestasi adalah dorongan yang di miliki oleh seseorang untuk 
mengatasi hambatan, menyelesaikan sesuatu, mencapai suatu standar 
kesuksesan dan untuk melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan. 
2. Siswa KMS adalah siswa yang masuk penerimaan siswa baru dari jalur 
beasiswa yang diberikan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta bagi keluarga 
tidak mampu (Kartu Menuju Sejahtera) dan memiliki kuota tertentu dari 
total penerimaan seluruh siswa baru di sekolah negeri di daerah kota 
Yogyakarta. 
3. Siswa Reguler adalah siswa yang masuk sekolah dari penerimaan jalur 
regular atau biasa tanpa ada bantuan beasiswa tapi dengan menggunakan 
standart nilai untuk bisa diterima yang telah ditentukan oleh sekolah. 
4. Perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan siswa regular adalah 
perbedaan dorongan antara siswa yang masuk ke sekolah negeri dengan 
bantuan beasiswa keluarga tidak mampu dari pemerintah kota Yogyakarta 
dengan siswa yang masuk ke sekolah negeri dengan jalur biasa dengan 
menggunakan standart nilai yang telah ditentukan oleh sekolah dalam 
mengatasi hambatan, meyelesaikan sesuatu, mencapai suatu standart 
kesuksesan dan untuk melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan yaitu 










A. Motivasi Berprestasi 
1. Definisi Motivasi Berprestasi 
Menurut Mc Clelland (Rumiyati, 2010: 17) timbulnya tingkah laku 
karena pengaruh oleh kebutuhan yang ada di dalam diri manusia. Adapun 
tiga kebutuhan pokok tingkah laku manusia, yaitu : 
a. Need for Achievement atau kebutuhan untuk berprestasi. 
b. Need for Affiliation atau kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam 
hubungan dengan orang lain. 
c. Need for Power atau kebutuhan untuk menguasai dan mempengaruhi 
orang lain.  
Menurut Mc Clelland dan Atkinson (Djiwandono, 2002: 354), 
motivasi yang paling penting untuk psikologi pendidikan adalah motivasi 
berprestasi, di mana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses 
atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi mencapai sukses atau 
memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. 
Kegagalan akan memotivasi untuk berusaha lebih keras lagi agar tercapai 
kesuksesan. 
Motivasi  berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak 
atau to move,  yaitu suatu kata kerja dalam bahasa inggris yang memiliki arti 
menggerakan (Zimbardo & Gerrig, 1996: 35). Berdasarkan makna secara 
bahasa ini, motivasi merupakan kondisi aktif dalam diri manusia sewaktu 
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motif tertentu mendapat kesempatan memperoleh pemuasan melalui tingkah 
laku yang sesuai dengan tujuan. Motif sendiri merupakan disposisi laten 
yang mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Mc Clelland (1987: 69) mengemukakan bahwa motif dan motivasi 
merupakan istilah yang mirip atau sama, keduanya merupakan suatu factor 
utama yang memperngaruhi dan merupakan kekuatan yang menyebabkan 
individu bertingkah laku. Motivasi merupakan bentuk actual, sedangkan 
motif lebih merupakan bentuk potensial. Menurut Mc Clelland motivasi 
berprestasi adalah usaha untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk 
berhasil dalam kompetisi terhadap suatu ukuran keunggulan berupa prestasi 
orang lain dan prestasi dirinya sendiri. 
Motivasi berprestasi (achievement motivation ) yaitu keinginan untuk 
menyeleseikan sesuatu, untuk mencapai suatu standart kesuksesan dan 
untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan 
(Santrock, 2003 : 48). Pendapat lain yang hampir mirip sama yaitu menurut 
Keith & Nastron (Rumiani, 2006: 36) bahwa pengertian motivasi berprestasi 
adalah sebagai dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengatasi 
hambatan dalam mencapai tujuan, sehingga individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi menunjukan usaha yang lebih besar dan ulet. 
Motivasi berprestasi atau “achievement motivation” menurut Winkel 
(Taruh, 2003: 20) adalah daya penggerak dalam diri untuk mencapai taraf 
prestasi belajar setinggi mungkin demi penghargaan kepada diri sendiri. Jika 
prestasi tercapai, akan memberikan rasa puas dan memberikan pujian 
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kepada diri sendiri. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi jika prestasinya tidak tercapai akan kecewa dan mencela 
diri sendiri.  
Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pengertiaan 
motivasi berprestasi adalah dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mengatasi hambatan, menyelesaikan sesuatu, mencapai suatu standar 
kesuksesan dan untuk melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan. 
2. Jenis-Jenis Motivasi 
Ball (Fauzan Wahid, 2003: 37) mengungkapkan bahwa motivasi 
adalah hal yang sulit diukur. Beberapa kategori motivasi dapat diidentifikasi 
untuk menjelaskan tentang perbedaan motivasi pada setiap individu. 
Menurut Entwisle dan Biggs (Fauzan Wahid 2003: 40),  secara umum 
terdapat empat kategori motivasi : 
a. Ekstrinsik (ekstrinsic), yaitu tindakan yang digerakkan oleh sesuatu 
sebab yang datangnya dari luar diri individu dalam rangka mendapatkan 
penghargaan (reward). 
b. Instrinsik (instrinsic), yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri. 
c. Prestasi (achievement), yaitu motivasi yang bersifat kompetitif dengan 
melakukan sesuatu dan lebih baik dari orang lain. 
d. Sosial (social), yaitu motivasi yang dikarenakan ingin menyenangkan 




3. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang penting untuk dimiliki 
oleh seorang siswa agar ia berhasil dalam menempuh pendidikan. Siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk berhasil dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolahnya. Hal ini menurut Slavin (1991: 61), 
disebabkan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan bertahan 
lebih lama dalam mengerjakan tugas daripada siswa yang lebih rendah 
motivasi berprestasinya. Mereka yang motivasi berprestasinya tinggi bahkan 
akan mengkaitkan kegagalan yang dialami dengan kurangnya usaha yang 
dilakukan. 
Menurut Feldman (2005: 29) individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Individu tersebut mampu membuktikan bahwa individu dapat mencapai 
suatu kesuksesan, dengan mencoba situasi-situasi yang berkompetensi 
dengan standar-standar yang ada. 
b. Tidak sembarangan untuk mengambil keputusan. Mereka menolak 
situasi-situasi yang mudah dicapau dan menolak situasi yang tidak 
mungkin untuk didapatkan. 
c. Memilih tugas-tugas degan tingkat kesulitan yang sedang. 
d. Apabila dihadapkan segala tantangan, seseorang akan mengerjakan 
dengan serius bila dihadapkan pada tugas sulit. Sebaliknya orang yang 
memiliki motivasi yang rendah memperlihatkan sikap selalu menghindar 
bila dihadapkan pada tugas yang sulit dan menghindari kegagalan. 
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Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menurut Lindgren & 
Byrne (1971: 48), mempunyai ciri-ciri : 
a. Memiliki ambisi. 
b. Menyukai situasi kompetitif. 
c. Memiliki keinginan yang kuat untuk mengerjakan tugas hingga selesai. 
d. Ingin memecahkan dan menyelesaikan masalah. 
e. Memilih perbuatan yang memiliki tingkat resiko sedang daripada 
perbuatan yang beresiko tinggi atau yang tanpa resiko. 
Mc Clelland (Arfiany, 2000: 42), juga mengemukakan tentang 
karakteristik individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi yaitu : 
a. Mereka cenderung lebih menyukai tingkat resiko sedang, menempatkan 
tujuan yang sedang, tujuan yang tidak terlalu sulit namun dapat mereka 
capai serta bekerja keras jika kemungkinan untuk meraih sukses cukup 
besar. 
b. Individu berusaha untuk memaksimalkan kepuasan akan prestasinya. 
c. Cenderung lebih menyukai situasi yang memukinkannya 
bertanggungjawab sevara pribadi atas tindakan yang diambil dalam 
rangka mencapai tujuan atau menemukan pemecahan masalah. 
d. Cenderung lebih menyukai umpan balik tentang bagaimana tindakannya 
dan sangat responsif terhadap umpan balik yang nyata. Individu biasanya 
melihat imbalan hanya sebagai symbol keberhasilannya bukan sebagai 
pendorong tingkah laku atau tujuan ahkirnya. Individu menyukai 
aktivitas yang memberikan umpan balik lebih cepat. 
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e. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung lebih 
berinisiatif dalam meneliti lingkungannya. 
Haditono (1979: 60) , juga mengungkapkan tentang ciri-ciri orang 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu : 
a. Lebih percaya diri sendiri dalam menghadapi tugas. 
b. Lebih mengharapkan sukses. 
c. Cenderung menyederhanakan kesulitan dalam menghadapi tugas. 
d. Tidak senang membuang-buang waktu. 
e. Kokoh pendiriannya dalam menyelesaikan tugas. 
f.   Memiliki kemampuan lebih dari individu lain. 
Lebih lanjut Freanch (Slavin, 1991: 45), mengungkapkan bahwa 
seseorang yang  motivasi untuk berprestasi lebih senang memilih orang 
yang mempunyai kemampuan sebagai teman kerja daripada teman akrab. 
Dari beberapa uraian pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan 
bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung menyukai 
situasi kompetitif yang bisa membuat dia bersaing untuk mengungguli 
prestasi yang dicapai oleh orang lain dan mengungguli prestasi yang 
dicapainya sendiri. Selain itu seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi 
juga cenderung untuk memilih tugas-tugas dengan resiko sedang artinya 
tugas tidak terlalu mudah tapi juga tidak terlalu sulit.  Hal itu dimaksudkan 
agar mereka dapat meraih kesuksesan dari apa yang mereka lakukan. 
Aspek–aspek yang ada dalam motivasi berprestasi adalah berusaha 
mencapai standar, orientasi pada kesuksesan. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Fernald & Fernald (2006: 63) motivasi berprestasi bagi 
seseorang dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu : 
a. Keluarga dan kebudayaan (Family and Cultural Influences) 
Pengaruh keluarga dan kebudayaan, besarnya kebebasan yang 
diberikan orang tua kepada anaknya, jenis pekerjaan orang tua dan 
jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam perkembangan motivasi berprestasi. Produk-produk 
kebudayaan pada suatu negara seperti cerita rakyat sering mengandung 
tema-tema prestasi yang bisa meningkatkan semangat warga negaranya. 
b. Peranan dari konsep diri (Role of Self Concept) 
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai 
dirinya sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melalukan hal 
tersebut sehingga berpengaruh dalam bertingkah laku. 
c. Pengaruh dari peran jenis kelamin (Influence of Sex Roles) 
Pengaruh dari peran jenis kelamin, prestasi yang tinggi biasanya 
diidentikan dengan maskulinitas, sehingga banyak para wanita yang 
belajar tidak maksimak khususnya jika wanita tersebut berada diantara 
para pria. 
d. Pengakuan dan prestasi (Recognition and Achievement) 
Pengakuan dan prestasi, individu akan termotivasi untuk bekerja 
keras jika dirinya merasa dipedulikan oleh orang lain. 
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Selain itu menurut Monks (2002: 79) dalam setiap motif individu 
dapat ditemukan dua struktur dasar yang merupakan faktor-faktor yang 
menjadi sebab utama motivasi berprestasi yaitu : 
a. Pengharapan akan sukses. 
Berarti bahwa bila ada sesuatu yang baik, yang menyenangkan atau 
bernilai maka orang juga ingin mendapatkan atau mencapainya. 
b. Ketakutan akan kegagalan. 
Berarti bahwa bila ada sesuatu yang tidak enak, tidak menyenangkan 
atau sukar, maka orang akan berusaha untuk menghindarinya. 
Mc Clelland (2008: 87) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang adalah : 
a. Lingkungan Fisik 
 Seseorang yang tinggal di daerah sejuk mempunyai motivasi 
berprestasi lebih tinggi dibandingkan seseorang yang tinggal di daerah 
tropis sebab mereka tidak cepat lelah. 
b. Pola Asuh 
 Pola asuh yang memberikan kebebasan pada anak untuk eksplorasi 
sehingga mereka terbiasa untuk menghadapi tugas yang menantang dan 
belajar menangani masalah sendiri akan membuat anak mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi. 
c. Tingkat Sosial Ekonomi 
Keluarga yang tergolong sosial ekonominya menengah cenderung 
akan mendorong anaknya untuk berprestasi sebaik-baiknya sedangkan 
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yang sosial ekonominya rendah cenderung mementingkan bagaimana 
mereka bertahan untuk hidup. 
d. Intelegensi 
Menurut Martaniah (Carolina, 2000: 59 ) mengatakan bahwa 
individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi relatif mempunyai 
kemampuan intelektual yang tinggi pula. 
5. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi 
Menurut Haditono dan Martaniah (Mulyanie, 1995: 55) ada beberapa 
aspek-aspek motivasi berprestasi dalam diri individu, meliputi enam hal 
yaitu : 
1. Mencapai sukses 
2. Mengantisipasi kegagalan 
3. Menungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai 
4. Mengungguli prestasi orang lain 
5. Kesempurnaan dalam mengerjakan tugas 
6. Kepercayaan pada diri sendiri 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-aspek tersebut 








B. Remaja  
1. Definisi Remaja 
Remaja dalam arti adolescence (Inggris) berasal dari kata latin 
adolescence yang artinya bertumbuh kearah kematangan (Sarwono, 2002: 
23). Kematangan disini tidak hanya berarti kematangan fisik, terutama 
kematangan sosial psikologis. 
Dalam masa remaja ini, sering dilukiskan sebagai masa badai dan 
topan karena ketidaksesuaian antara perkembangan psikis dan sosial. Upaya 
–upaya untuk menentukan jati diri tersebut , tidak semua dapat berjalan 
sesuai dengan harapan masyarakat. 
Berdasarkan umur kronologi dan berbagai kepentingan, terdapat 
beberapa definisi tentang remaja (Soetjiningsih, 2004: 34), yaitu : 
1. Pada buku-buku pediatric, pada umumnya mendefinisikan remaja adalah 
apabila seorang anak telah mencapai umur 10-18 tahun untuk anak 
perempuan dan 12-20 tahun untuk anak laki-laki. 
2. Menurut Undang-Undang No.4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak, 
remaja adalah individu yang belum mencapai 21 tahun dan belum 
menikah. 
3. Menurut WHO, remaja bila anak mencapai umur 10-18 tahun. 
Remaja dalam tumbuh kembangnya menuju dewasa, berdasarkan 
kematangan psikososial dan seksual, akan melewati tahap berikut: Masa 
remaja awal/ dini (early adolescence) umur 11-13 tahun, masa remaja 
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pertengahan (middle adolescence) umur 14-16 tahun, masa remaja lanjut 
(late adolescence)  umur 17-20 tahun . 
Menurut Santrock (2003: 26) masa perkembangan remaja atau 
adolescence adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, sosial. Rita Eka Izzaty dkk (2008: 
123) menjelaskan kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa inggris 
adolescence atau adolecere (bahasa latin) yang berarti tumbuh untuk masak, 
menjadi dewasa.  
Definisi remaja menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2002: 9) yaitu: 
remaja adalah suatu masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali 
ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual, individu mengalami perkembangan psikologis dan 
pola identifikasi dari anak-anak mencapai dewasa, terjadi peralihan dan 
ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif 
lebih mandiri. 
Santrock (2003: 26) menyatakan masa remaja kira-kira dari usia 10 
sampai 13 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 22 tahun. Sedangkan 
Hurlock (1991: 206) menyatakan awal masa remaja terjadi pada usia 13 
tahun sampai 16 tahun atau tujuh belas tahun, dan remaja akhir berlangsung 
dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia mata secara hukum. 
Bila remaja dibagi menjadi dua bagian remaja awal dan akhir, maka remaja 
awal berada di usia 13 tahun sampai 18 tahun, sedangkangkan remaja akhir 
berada dalam usia 18 tahun sampai 22 tahun. 
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Jadi berdasarkan uraian diatas defnisi remaja, dapat disimpulkan 
bahwa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke dewasa yang ditandai 
oleh berkembangnya psikologis dan terjadi perubahan biologis dan dapat 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara mandiri. 
Masa remaja merupakan masalah yang kompleks, unik, dan menarik, 
selain menyangkut diri remaja sendiri juga menyangkut masyarakat 
sekitarnya. 
Remaja adalah suatu masa dari umat manusia, yang banyak 
mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi meliputi segala 
segi kehidupan manusia yaitu jasmani, rohani, pikiran, perasaan, sosial. Di 
samping itu masa remaja merupakan masa penting, masa peralihan, 
perubahan, usia bermasalah, masa mencari identitas, masa yang 
menimbulkan ketakutan dan tidak realistis. 
Dari berbagai uraian diatas remaja dalam penelitian ini adalah masa 
remaja awal/dini (early adolescene) yang berumur 11-13 tahun yaitu siswa 
kelas VIII Sekolah MenengahPertama. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Masa remaja adalah masa yang sangat menentukan karena pada masa 
ini anak-anak banyak mengalami perubahan perkembangan pada fisik dan 
psikisnya, oleh karena itu tugas perkembngan pada masa remaja menuntut 




Menurut Havighurst  (Hurlock, 1991: 10) tugas perkembangan masa 
remaja adalah: 
a. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman-teman 
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun dengan jenis 
kelamin lain. 
b. Dapat menjalankan peranan sosial menurut jenis kelamin masing-masing, 
artinya mempelajari dan menerima peranan masing-masing sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan/ norma-norma masyarakat. 
c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya 
seefektif-efektifnya dengan perasaan puas. 
d. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat dipertanggung 
jawabkan. Artinya ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial sebagai 
orang dewasa yang bertanggung jawab, menghormati serta mentaati 
nilai-nilai sosial yang berlaku dalam lingkungannya, baik regional 
maupun nasional. 
e. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan. Artinya 
belajar memilih suatu jenis pekerjaan sesuai dengan bakatnya dan 
mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut. 
f.  Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah 
tangga. 
g. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam tindakan-
tindakannya dan sebagai pandangan hidupnya. 
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Senada dengan pendapat Havighurst, William Kay dalam (Syamsu 
Yusuf, 2004: 72) mengungkapkan bahwa tugas-tugas perkembangan remaja 
meliputi : 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur  yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f.   Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan dirinya) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Weltanschauung). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
Menurut William W. Wattenberg, (Andi Mappiare, 1982: 106-109) 
tugas perkembangan remaja awal adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kemampuan mengkontrol diri sendiri seperti orang dewasa. 
Remaja awal diharapkan dapat mengadakan pengkontrolan diri 
sendiri (self control) atas perbuatan-perbuatanya. Tugas perkembangan 
yang pertama timbul karena remaja telah bertambah pekerjaan atau 
perbuatan yang dilakukan seperti orang dewasa. 
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b. Memperoleh kebebasan. 
Merupakan satu diantara tugas perkembangan penting bagi remaja 
awal. Berarti remaja awal diharapkan belajar dan berlatih bebas membuat 
rencana, bebas menentukan pilihan dan bebas membuat keputusan-
keputusan itu serta tanggung jawab diri sendiri atas keputusan dan 
pelaksana keputusannya.  
c. Bergaul dengan lawan jenis. 
Remaja awal sadar bahwa dirinya ada rasa simpati, rasa tertarik 
untuk selalu bersama-sama dengan lawan jenis. Tetapi mereka umumnya 
masih ada ragu. Apa dirinya juga membuat lawan jenisnya tertarik atau 
tidak. 
d. Mengembangkan keterampilan baru untuk mempersiapkan diri 
memasuki masa dewasa. 
Masa remaja seseorang diharapkan berlatih dan mengembangkan 
ketrampilan baru yang sesuai dengan tuntutan hidup dan pergaulannya 
dalam masa dewasa kelak. 
e. Memiliki citra diri yang realistik. 
Masa remaja diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap 
keadaan dirinya secara apa adanya. Mereka diharapkan dapat mengukur atau 
menafsirkan apa-apa yang lebih dan kurang pada dirinya secara cepat 




Dari paparan dari para ahli tentang tugas perkembangan masa remaja 
dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja merupakan tugas-
tugas apa saja yang harus dikerjakan oleh remaja untuk mencapai tingkat 
kedewasaannya. Tugas perkembangan remaja bisa dikatakan berhasil 
dikerjakan apabila tidak ada hambatan dari dalam individu sendiri maupun 
lingkungannya. 
3. Karakteristik Siswa SMP sebagai Remaja 
a. Karakteristik fisik remaja  
Pesatnya pertumbuhan fisik pada masa remaja sering menimbulkan 
kejutan pada diri remaja itu sendiri. Pertumbuhan fisik pada usia remaja 
ini akan ditandai dengan kematangan organ seks primer maupun organ 
seks sekunder. Organ seks primer menentukan organ yang langsung 
berhubungan dengan proses reproduksi. Sedangkan organ kelamin 
sekunder merupakan tanda-tanda yang tak langsung tetapi menunjukkan 
ciri khas pria dan wanita. 
Anak wanita dalam pemasakan seksual mempunyai urutan dimulai 
oleh tanda-tanda sekunder terlebih dahulu, khususnya puting susu sekitar 
usia 8-13 tahun, selanjutnya datangnya menarche atau haid pertama. 
Pada pria tanda seks primer ditandai tumbuhnya testis pada usia sekitar 
9-14 tahun dan diikuti dengan keluarnya air mani yang pertama atau 
ejakulasi atau mimpi basah. Baru sekitar usia 15-16 tahun mengalami 
perubahan suara (tanda kelamin sekunder). 
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Sri Rumini dan Siti Sundari (2004: 63) menjelaskan pertumbuhan 
tinggi/panjang tubuh pria dan wanita hingga umur 9 tahun dapat 
dikatakan berjalan sama. Sesudah itu itu mulai permulaan percepatan 
pertumbuhan wanita, sedang percepatan pada anak pria lebih kemudian. 
Sri Rumini (2000: 36) menegaskan tanda-tanda kelamin sekunder 
yang nampak pada remaja seperti: pertumbuhan rambut pada wanita 
terutama pada kepala, ketiak dan kemaluan. Selain itu tumbuh pula 
payudara dan pelebaran pinggul. Pada pria tumbuh kumis, janggut, 
jampang, kaki, tangan, kemaluan dan kadang-kadang pada dada. Terjadi 
pula pelebaran pundak dan perubahan suara. Tanda-tanda kelamin 
tersebut menunjukkan penampilan khas wanita atau pria. 
Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan fisik remaja ditandai dengan matangnya organ 
kelamin sekunder meliputi tumbuhnya rambut di kepala, ketiak dan 
kemaluan serta tumbuhnya payudara dan melebarnya pinggul pada 
wanita. Pada laki-laki tumbuhnya kumis, janggut, jampang, kaki, tangan, 
kemaluan kadang-kadang pada dada, pelebaran pundak dan perubahan 
suara. Mulai berfungsinya organ kelamin primer ditandai dengan 
menstruasi untuk remaja wanita dan mimpi basah pada remaja laki-laki. 
b. Karakteristik emosi remaja 
Hurlock (2005: 212-213) mengemukakan bahwa remaja mengalami 
ketegangan emosi yang meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan 
kelenjar. Adapun meningginya emosi terutama karena anak laki-laki dan 
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perempuan berada di bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, 
sedangkan selama masa kanak-kanak ia kurang mempersiapkan diri 
untuk menghadapi keadaan-keadaan itu. 
Remaja yang merupakan masa peralihan dari masa anak-anak dan 
masa dewasa, statusnya menjadi agak kabur, baik bagi dirinya maupun 
bagi lingkungannya. M. Ali dan M. Asrori (2005: 67), mengibaratkan 
terlalu besar untuk serbet, terlalu kecil untuk taplak meja karena sudah 
bukan anak-anak lagi, tetapi juga belum dewasa. Masa remaja biasanya 
memiliki energi yang besar, emosi yang berkobar-kobar, sedangkan 
pengendalian diri belum sempurna. 
Hurlock (2005: 213) menyatakan pola emosi masa remaja sama 
dengan pola emosi masa kanak-kanak. Perbedaannya terletak pada 
rangsangan yang membangkitkan emosi dan derajat, dan khususnya pada 
pengendalian latihan individu terhadap ungkapan emosi mereka. 
Misalnya, perlakuan sebagai “anak kecil” atau secara “tidak adil” 
membuat remaja sangat marah dibandingkan dengan hal-hal lain. Remaja 
tidak lagi mengungkapkan amarahnya dan dengan cara gerakan amarah 
yang meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, tidak mau 
berbicara, atau dengan suara keras mengkritik orang-orang menyebabkan 
amarah. Remaja juga iri hati terhadap orang yang memiliki benda lebih 
banyak. Ia tidak mengeluh dan menyesali diri sendiri, seperti yang 
dilakukan anak-anak. Remaja suka bekerja sambilan agar dapat 
memperoleh uang untuk membeli barang yang diinginkan atau bila perlu 
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berhenti sekolah untuk mendapatkannya. 
Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan emosi remaja sering berubah-ubah. Perubahan 
emosi ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan remaja. 
c. Karakteristik kognitif  atau inteligensi remaja 
Jean Piaget (Agus Dariyo, 2004: 53) mengemukakan bahwa 
inteligensi atau kecerdasan adalah kemampuan mental (aktivitas mental 
atau mental activity) untuk beradapsi (menyesuaikan diri) dan mencari 
keseimbangan dalam hidupnya. Lingkungan hidup ini terdiri atas 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Masa remaja adalah masa 
transisi dari kognitif operasional konkret berkembang menjadi 
operasional formal. 
Bracee dan Bracee (Agus Dariyo, 2004: 57) ciri-ciri perkembangan 
kognitif operasi formal antara lain: 
1) Individu telah memiliki pengetahuan gagasan inderawi yang cukup     
baik. 
2) Individu mampu memahami hubungan antara 2 (dua) ide atau lebih.  
3) Individu dapat melaksanakan tugas tanpa perintah atau instruksi dari 
gurunya. 
4) Individu dapat menjawab secara praktis (applied), menyeluruh 





Santrock (Agus Dariyo, 2004: 57) menyatakan perkembangan 
kognitif remaja dibandingkan dengan masa anak-anak terdapat perbedaan 
pada ciri-ciri tahap operasi formal yaitu meliputi aspek berpikir abstrak, 
idealistis, maupun logika. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Abstrak. Remaja mulai berpikir lebih abstrak (teoritis) daripada anak-
anak. Kemampuan berpikir abstrak, menurut Turner dan Helm ialah 
kemampuan untuk menghubungkan berbagai ide, pemikiran atau konsep 
pengertian guna menganalisis, dan memecahkan masalah yang ditemui 
dalam kehidupan formal maupun non formal. Remaja pada kondisi ini 
dapat memecahkan masalah masalah yang abstrak, misalnya: persamaan 
aljabar. 
2) Idealistis. Remaja sering berpikiran dengan ketidakmungkinan. Mereka 
berpikir secara ideal (das sollen) mengenai diri sendiri, orang lain, 
maupun masalah-masalah sosial kemasyarakatan yang ditemui dalam 
hidupnya. Ketika menghadapi hal-hal yang tidak benar (tidak beres), 
maka remaja mengkritik agar hal itu segera diperbaiki dan menjadi 
benar kembali. 
3) Logika. Remaja mulai berpikir seperti seorang ilmuwan. Remaja mulai 
mampu membuat suatu perencanaan untuk memecahkan suatu masalah. 
Kemudian remaja mampu mencari cara pemecahan itu secara runtut, 
teratur, dan sistematis.  
Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif atau inteligensi remaja mulai masuk 
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dalam tahap operasional formal. Dalam tahap ini remaja sudah mulai 
berpikir abstrak, idealistis, maupun logika. 
d. Karakteristik Sosial 
Hurlock (2005: 213) mengemukakan bahwa salah satu tugas 
perkembangan masa remaja yang tersulit adalah penyesuaian sosial. 
Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang 
sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan mencapai 
tujuan dari pola sosialisasi dewasa. Yang terpenting dan tersulit adalah 
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, 
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-
nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai baru dalam sosial. 
Panut dan Ida Umami (2005: 133) menyatakan bahwa kelompok 
sebaya mempunyai peranan yang sangat penting dalam penyesuaian diri 
remaja, dan persiapan bagi kehidupannya di masa yang akan datang dan 
juga berpengaruh terhadap perilaku dan pandangannya. Remaja pada umur 
ini sedang berusaha bebas dari keluarga dan tidak tergantung kepada orang 
tua. Selain itu, secara sosial remaja menghadapi konflik antara ingin bebas 
dan ingin mandiri serta ingin nyaman. Oleh karena itu, remaja memerlukan 
orang yang dapat memberikan rasa nyaman yang hilang dan dorongan 
kepada rasa bebas yang dirindukannya. 
Lebih lanjut Agus Dariyo (2004: 91) memaparkan sejumlah 
karakteristik menonjol dari perkembangan sosial remaja, yaitu:  
1) Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan pergaulan. 
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Ini sering kali menyebabkan remaja memiliki solidaritas yang amat 
tinggi dan kuat dengan kelompok sebayanya, jauh melebihi dengan 
kelompok lain; bahkan dengan orang tuanya sekalipun. Untuk itu, 
remaja perlu diberikan perhatian intensif dengan cara melakukan 
interaksi dan komunikasi secara terbuka dan hangat kepada mereka. 
2) Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial. Ini menyebabkan remaja 
senantiasa mencari nilai-nilai yang dapat dijadikan pegangan. Dengan 
demikian, jika tidak menemukannya cenderung menciptakan nilai-
nilai khas kelompok mereka sendiri. Untuk itu, orang dewasa dan 
orang tua harus menunjukkan konsistensi dalam memegang dan 
menerapkan nilai-nilai dalam kehidupannya. 
3) Meningkatnya ketertarikan pada lawan jenis, menyebabkan remaja 
pada umumnya berusaha keras memiliki teman dekat dari lawan 
jenisnya atau pacaran. Untuk itu, remaja perlu diajak berkomunikasi 
secara rileks dan terbuka untuk membicarakan hal-hal yang 
berhubungan dengan lawan jenis. 
4) Mulai tampak kecenderungannya untuk memilih karir tertentu, 
meskipun sebenarnya perkembangan karir remaja masih berada pada 
taraf pencarian karir. Untuk itu, remaja perlu diberikan wawasan karir 
disertai dengan keunggulan dan kelemahan masing-masing jenis karir 
tersebut.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan sosial remaja mulai menyesuaikan diri, bergaul 
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dengan kelompok sebayanya, memilih nilai-nilai sosial, tertarik terhadap 
lawan jenis. Perkembangan sosial remaja sangat bergantung dari 
lingkungan yang mereka tempati. 
 
C. Program KMS (Kartu Menuju Sejahtera) 
1. Jaminan Pendidikan Daerah Yogyakarta Pemegang KMS (Kartu 
Menuju Sejahtera) Daerah Yogyakarta 
Pendidikan gratis di Kota Yogyakarta diwujudkan dengan program 
Jaminan Pendidikan Daerah (JPD) di Kota Yogyakarta. JPD merupakan 
bentuk komitmen Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta dalam memberikan 
jaminan pendidikan, bukan hanya wajib belajar 9 Tahun, namun Wajib 
Belajar 12 (dua belas) Tahun, serta memberikan kesempatan yang luas bagi 
masyarakat Kota Yogyakarta untuk mendapatkan pendidikan yang 
berkualitas.  
JPD Kota Yogyakarta diberikan kepada penduduk Kota Yogyakarta 
yang merupakan keluarga pemegang Kartu Menuju Sejahtera (KMS). KMS 
merupakan identitas penduduk Kota Yogykarta yang telah didata sebagai 
keluarga miskin, berdasarkan parameter keluarga miskin yang di tetapkan 
oleh Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Keputusan Walikota Yogyakarta 






2. Penerima Jaminan Pendidikan Daerah KMS  
Penerima JPD di Kota Yogyakarta besaran jaminan pendidikan 
berdasarkan Walikota Yogyakarta Nomor 580/KEP/2011 tentang Penetapan 
Besaran Jaminan Pendidikan Daerah Bagi Peserta Didik Pemegang Kartu 
Menuju Sejahtera (KMS). Besaran JPD didasarkan pada kebutuhan di 
masing-masing jenjang pendidikan. Jenis dan besaran jaminan bagi 
penerima JPD disesuaikan dengan Biaya Operasional Satuan Pendidikan 
(BOSP) yang ditentukan oleh Kota Yogykarta. Sebagai contoh TK, SD dan 
SMP negeri tidak mendapatkan jaminan biaya operasional karena sudah ada 
BOS, namun tetap mendapatkan pembelian seragam (TK dan SD), 
Pembelian seragam dan buku (SMP). Lain halnya dengan SMP swasta 
mendapatkan JPD berupa biaya operasional, biaya investasi, biaya seragam 
dan buku. Begitu pula dengan SMA/SMALB/MA, dan SMK, antara negeri 
dan swasta berbeda termasuk mendapatkan biaya operasional, karena 
jenjang pendidikan SMA sejajar belum mendapakan program BOS. 
Selain medapatkan jaminan berupa biaya pendidikan, penerima JPD 
juga mendapatkan beberapa keuntungan. Pertama, penerima JPD KMS 
mendapatkan Kuota KMS dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), 
yaitu dengan memberikan kuota tertentu bagi peseta didik pemegang KMS 
dalam PPDB agar bisa mengakses sekolah yang favorit. Kuota KMS dalam 
PPDB merupakan Affirmative action dari Pemerintah Daerah Kota 
Yogyakarta untuk memberikan peluang peningkatan kualitas pendidikan 
bagi peserta didik pemegang KMS. Kedua, penerima JPD KMS diberikan 
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kepada peserta didik disetiap jenjang pendidikan dari TK sampai SMA baik 
sekolah negeri maupun swasta, serta sekolah luar biasa. Ketiga, penerima 
JPD KMS tetap akan diberikan bagi peserta didik pemegang KMS baik 
yang sekolah di Kota Yogyakarta maupun luar Kota Yogyakarta. 
Kartu Menuju Sejahtera (KMS) berfungsi sebagai identitas layanan 
bagi program jaminan pendidikan dan kesehatan. KMS bisa dugunakan 
untuk penyaluran beasiswa bagi siswa tidak mampu dan layanan jaminan 
kesehatan (askeski), serta  memudahkan pembagian beras (raskin). 
Sesuai kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta, KMS diperuntukan 
bagi keluarga miskin (gakin) ber-KTP Kota Yogyakarta sesuai dengan 
daftar gakin hasil verifikasi dan updating tahun 2007. Proses verifikasi data 
gakin di lapangan untuk mengetahui keluarga masuk dalam suatu kategori, 
diantaranya ; kategori fakir miskin (keluarga menuju sejahtera 1), miskin 
(keluarga menuju sejahtera 2), hampir miskin (keluarga sejahtera 3), dan 
tidak miskin (keluarga sejahtera), kesemua kategori tersebut merupakan 
kelompok masyarakat yang digolongkan miskin dan ditetapkan layak 
sebagai penerima berbagai jaminan, terutama jaminan kesehatan dan 
jaminan pendidikan. 
3. Besaran Jaminan Pendidikan Daerah Pemegang Kartu Menuju 
Sejahtera (KMS) 
Besaran jaminan pendidikan daerah di Kota Yogyakarta bagi peserta 
didik pemegang KMS pada jenjang pendidikan TK negeri Rp.150.000,-, 
RA/TKLB Rp,750.000,-, SD negeri Rp 180.000,-, SD swasta, MI, SDLB 
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Rp. 700.000,-, SMP negeri Rp.250.000,-, SMP Swasta, SMPLB, dan MTs 
kelas VII Rp. 1.150.000,- kelas VIII dan IX Rp.1.000.000,-.SMA Negeri, 
SMALB, dan MA negeri dan swasta kelas X Rp. 2.350.000,-, kelas XI, XII 
Rp.1.900.000,-, dan SMK negeri dan swasta kelas Xsebesar Rp. 3.000.000,-, 
kelas XI, XII Rp.2.550.000. Besaran jaminan pendidikan yang tertuang 
dalam Lampiran Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 580/KEP/2011 
merupakan hasil dari telaah kebutuhan masing-masing kebutuhan siswa 
disatuan pendidikannya masing-masing. Sebagai contoh SMA dan SMK 
biaya investasinya berbeda dikarenakan SMK lebih banyak membutuhkan 
biaya untuk praktek semisal untuk alat peraga. Selanjutnya untuk SD dan 
SMP Negeri dengan SD dan SMP Swasta berbeda karena jenjang 
pendidikan SD/SDLB/SMP/SMPLB/SMP negeri telah mendapatkan BOS.  
Mekanisme penghitungan JPD di Kota Yogyakarta dilakukan dengan 
mempertimbangan beberapa komponen kebutuhansiswa di masing-masing 
satuan pendidikan.Dalam prakteknya JPD KMS memang belum memenuhi 
semua kebutuhan setiap siswa, apalagi sekolah swasta yang terkadang biaya 
operasional satuan pendidikannya lebih tinggi dibanding JPD yang telah 
ditentukan. Kekurangannya memang tidak lebih dari sekitar Rp.600.000,-
/siswa/tahun. Dalam menentukan besaran JPD, Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta mencoba untuk melihat kebutuhan masing-masing siswa dengan 





4. Syarat Penerima Jaminan Pendidikan Daerah KMS 
KMS merupakan program Pemerintah Kota yang bertujuan 
memberikan bantuan pendidikan bagi keluarga pemegang Kartu Menuju 
Sejahtera (KMS), sehingga akses pendidikan dapat terjangkau disemua 
lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Bantuan tersebut diberikan di semua 
jenjang sekolah (TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK) baik 
negeri maupun swasta.  
Bantuan meliputi biaya operasional sekolah, investasi, serta pembelian 
seragam dan buku. yang dimiliki, atau peserta didik penghuni Panti Asuhan 
di Kota Yogyakarta yang bersekolah di Kota Yogyakarta dan diluar Kota 
Yogyakarta di Propinsi DIY. Adapun syarat yang harus dipenuhi untuk 
mendapatkan Jaminan Pendidikan Daerah  KMS yaitu: 
1. Fotocopy Kartu Menuju Sejahtera (KMS) 
2. Fotocopy kartu keluarga atau C1 
3. Fotocopy akte kelahiran peserta didik 
4. Jika sekolah diluar kota Yogyakarta ditambah Surat Keterangan dari 
sekolah bahwa anak tersebut benar-benar diterima atau sedang sekolah 
disekolah tersebut. 
Jaminan Pendidikan Daerah KMS di Kota Yogyakarta diberikan 
kepada peserta didik penduduk kota Yogyakarta yang bersekolah di Kota 
Yogyakarta atau luar Kota Yogyakarta dalam propinsi DIY dari anggota 
keluarga pemegang KMS dan sudah barang tentu peserta didik tersebut telah 
terdaftar dalam KMS. 
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Adapun jumlah data KMS di Kota Yogyakarta yaitu : Keluarga Fakir 
Miskin jumlahnya 1.436 KK dengan 4.052 jiwa, Kelurga Miskin jumlahnya 
13.334 KK dengan 43.609 jiwa, Keluarga Hampir Miskin jumlahnya 11.915 
KK dengan 42.157 jiwa. Sedangkan data penduduk miskin ber- KTP Kota 
Yogyakarta dengan junlah keseluruhan ada 89.818. 
Jumlah tiap-tiap kecamatan adalah sebagai berikut : Kecamatan 
Tegalrejo jumlah keluarga miskin ada : 8.966, Kecamatan Jetis jumlah 
keluarga miskin ada 6.877, Kecamatan Gondokusuman jumlah keluarga 
miskin ada 7.616 ; Kecamatan Danurejan jumlah keluarga miskin ada 6.071 
; Kecamatan Gedongtengen jumlah keluarga miskin ada 5.375 ; Kecamatan 
Ngampilan jumlah keluarga miskin ada 6.998 ; Kecamatan Mantrijeron 
jumlah keluarga miskin ada 6.706 ; Kecamatan Kraton jumlah keluarga 
miskin ada 4.292 ; Kecamatan Gondomanan jumlah keluarga miskin ada 
4.287 ; Kecamatan Pakualaman jumlah keluarga miskin ada 2-666 ; 
Kecamatan Mergangsan jumlah keluarga miskin ada 7.134 ; Kecamatan 
Umbulharjo jumlah keluarga miskin ada 11.755, Kecamatan Kotagede 
jumlah keluarga miskin ada 6.562 . 
(hhtp://igi.fisipol.ugm.ac.id/index.php/idbiaya-
operasionalsatuanpendidikan) 
5. Kuota Penerima Beasiswa KMS di SMP Daerah Kota Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015 
 Kuota calon peserta didik baru yang mendaftar ke SMP di Kota 
Yogyakarta diatur sebagai berikut:  
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a. Calon peserta didik baru dari keluarga pemegang KMS mendapat kuota 
maksimal 25% dari daya tampung keseluruhan SMP negeri dengan 
perincian masing-masing sekolah terlampir;  
b. Calon peserta didik baru bukan keluarga pemegang KMS penduduk 
dalam Daerah mendapat kuota minimal 55% dari daya tampung 
keseluruhan SMP Negeri dengan perincian masing-masing sekolah 
terlampir;  
c. Calon peserta didik baru penduduk luar Daerah mendapat kuota maksimal 
20% daya tampung. 
Jumlah siswa KMS di SMP N 8 Yogyakarta adalah 25 siswa kelas 7 , 
20 siswa kelas 8 , dan 2 sisa kelas 9. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Motivasi berprestasi adalah dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mengatasi hambatan, menyelesaikan sesuatu, mencapai suatu standar 
kesuksesan dan untuk melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan. Motivasi 
berprestasi sangat di perlukan oleh setiap individu untuk bisa mencapai 
tujuannya, khususnya untuk para siswa agar mencapai suatu standar 
kesuksesan yang telah di targetkan dalam bentuk prestasi akademik dalam 
pembelajaran di sekolah. 
Ciri-ciri individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung 
menyukai situasi kompetitif yang bisa membuat dia bersaing untuk 
mengungguli prestasi yang dicapai oleh orang lain dan mengungguli prestasi 
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yang dicapainya sendiri. Selain itu seseorang dengan motivasi berprestasi 
tinggi juga cenderung untuk memilih tugas-tugas dengan resiko sedang artinya 
tugas tidak terlalu mudah tapi juga tidak terlalu sulit.  Hal itu dimaksudkan 
agar mereka dapat meraih kesuksesan dari apa yang mereka lakukan. 
Perbedaan motivasi berprestasi adalah untuk mencari tahu perbedaan 
dorongan yang dimiliki oleh siswa KMS ( Kartu Menuju Sejahtera) dan siswa 
regular untuk mengatasi hambatan menyelesaikan sesuatu, mencapai suatu 
standart kesuksesan dan untuk melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan. 
Mengukur menggunakan angket skala motivasi berprestasi, yang akan di 
bagikan kepada siswa KMS dan regular yang telah dipilih berdasarkan kategori 
tertentu. Dalam penelitian ini , peneliti memfokuskan pada 6 aspek motivasi 
berprestasi yaitu mencapai sukses, mengantisipasi kegagalan, mengungguli 
prestasi sendiri yang pernah dicapai, mengungguli prestasi orang lain, 
kesempuraan dalam mengerjakan tugas, dan kepercayaan pada diri sendiri. 
Aspek–aspek motivasi berprestasi itu selanjutnya akan digunakan sebagai 
acuan untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara kedua siswa 
tersebut, yaitu siswa KMS dan siswa Regular di SMP N 8 Yogyakarta. Dilihat 
dari segi ekonomi siswa KMS dan siswa Regular memiliki perbedaan yang 
cukup siginfikan akan tetapi hal itu tidak dapat menjadi acuan penilaian bahwa 






E. Hipotesis  
Rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah Terdapat Perbedaan tingkat 
motivasi berprestasi siswa Reguler dan siswa KMS , dimana tingkat motivasi 
berprestasi siswa KMS di SMP N 8 Yogyakarta lebih tinggi dari pada motivasi 

























A. Pendekatan Penelitan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif , karena data yang 
nantinya  akan diperoleh berupa angka dan akan dianalisis dengan analisis 
statistik. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan pokok permasalahan yang akan diteliti. 
Suharsimi Arikunto (2002: 161), mengartikan variabel sebagai objek 
penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian komparasi dengan dua jenis variabel yaitu variabel 
terikat (dependent variable) dengan variabel bebas (independent variable). 
Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah motivasi berprestasi. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Dalam hal 
ini yang menjadi variabel bebasnya adalah siswa KMS dan siswa Regular. 
Adapun penelitian ini merupakan penelitian perbandingan, sehingga 
mempunyai 2 variabel yang akan dibandingkan yaitu : 
1. Motivasi berprestasi siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) 




Identifikasi Variabel :  
Motivasi Berprestasi adalah proses yang ada didalam diri individu yang 
befungsi sebagai pendorong individu untuk mencapai tujuan atau kesuksesan, 
dan dengan motivasi berprestasi yang tinggi individu dapat memiliki optimism 
untuk mencapai kesuksesan, sehingga dapat memanfaatkan waktu dengan 
seefisien mungkin.  
Motivasi berprestasi diukur dengan skala Motivasi Berprestasi yang 
disusun oleh Mulyanie dan dimodifikasi oleh peneliti dengan enam aspek yaitu 
: mencapai sukses, mengantisipasi kegagalan, mengungguli prestasi sendiri 
yang pernah dicapai, mengungguli prestasi orang lain, kesempurnaan dalam 
memyelesaikan tugas, kepercayaan pada diri sendiri. Semakin tinggi Skor 
Skala Motivasi Berprestasi yang diperoleh subjek menunjukan semakin besar 
motivasi berprestasi individu. Sebaliknya semakin rendah Skor yang diperoleh 
subjek maka semakin rendah motivasi berprestasi individu. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108) adalah 
keseluruhan subjek penelitian tanpa terkecuali yang memiliki karakteristik 
tertentu , yang akan diteliti dan dikenakan generalisasi kesimpulan. 
Dalam penelitian ini populasi dikenakan pada siswa KMS dan siswa 
Regular di SMP N 8 Yogyakarta tahun 2014-2015. Siswa KMS yang tersebar 
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disetiap kelas. Adapun jumlah siswa masing – masing kelas dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No. Kelas  Siswa KMS  Siswa Regular Jumlah 
1. VII 25 25 25 
2. VIII 9 9 9 
3. IX 2 2 2 
Jumlah 36 
 
Pengambilan lokasi tersebut karena SMP N 8 Yogyakarta merupakan 
salah satu sekolah pelaksana program penerimaan siswa KMS yang memiliki 
data-data sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan oleh peneliti.  
 
D. Sampel Penelitian 
Menurut M. Iqbal Hasan (2002: 58) sampel adalah bagian dari populasi 
yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik purposive 
sampling, teknik penentuan sampel ini berdasarkan pertimbangan atau tujuan 
tertentu (Sugiyono, 2010: 124). Dari jumlah siswa sebanyak 72 siswa yang 
terdiri dari masing-masing 36 siswa KMS & siswa regular , peneliti kemudian 
melakukan pendataan terhadap sejumlah siswa tersebut. Pendataan dilakukan 
dengan tujuan untuk mencari berapa banyak jumlah siswa yang menerima 
beasiswa KMS. Setelah dilakukan pendataan, kemudian diperoleh bahwa 
jumlah total 36 siswa penerima KMS diambil sebanyak 33 siswa penerima 
KMS untuk digunakan sebagai sampel.  
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Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini dari 
keseluruhan jumlah siswa sebanyak 72 siswa, kemudian hanya diambil 
sebanyak 66 siswa, siswa dengan kategori 33 siswa KMS dan 33 siswa 
Regular.   
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam mengumpulkan data menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 
127) adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Sedangkan data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta 
maupun angka. Riduwan (2007: 23) menjelaskan beberapa metode 
pengumpulan data yaitu angket, wawanacara, pengamatan , ujian (test), dan 
lainnya. Peneliti bisa menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari 
masalah yang dihadapi.  
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah metode kuesinoer. Adapun anggapan yang dipegang peneliti dalam 
menggunakan metode ini adalah : 
1. Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 194) angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
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subyek dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. 
Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek 
agar penelitian yang dilakukan benar-benar mendapat hasil yang baik. 
Bentuk angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis angket 
tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disediakan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga respomden diminta untuk memilih satu jawaban 
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang 
atau tanda checklist (Riduwan, 2007: 25-27).  
Suharsimi Arikunto (2002: 195) angket atau kuesioner memang 
mempunyai banyak keuntungan sebagai instrumen pengumpul data, yaitu: 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak subyek. 
3. Dapat dijawab oleh subyek menurut kecepatannya masing-masing dan 
menurut waktu senggang subyek. 
4. Dapat dibuat anonim sehingga subyek bebas jujur dan tidak malu-malu 
menjawab. 
5. Dapat dibuat terstruktur sehingga bagi semua subyek dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
Dengan adanya keuntungan seperti itu, maka angket memudahkan 
peneliti untuk mengambil data. Namun, di samping adanya keuntungan-
keuntungan dari metode angket tersebut, terdapat juga kelemahan-
kelemahannya menurut Suharsimi Arikunto (2002: 195), yaitu: 
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1. Subyek sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan yang 
terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulang untuk diberikan kembali 
kepadanya. 
2. Seringkali sukar dicari validitasnya. 
3. Dibuat anonim, kadang-kadang subyek dengan sengaja memberikan 
jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
4. Seringkali tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos. 
5. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama bahkan kadang-kadang ada 
yang terlalu lama sehingga terlambat. 
Model kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner langsung tipe rating 
scale, dengan pertimbangan. 
1. Dengan menggunakan kuesioner langsung diharapkan peneliti akan dapat 
memperoleh yang sebenar-benarnya, tentang diri subyek karena dialah yang 
paling mengetahui tentang dirinya sendiri, termasuk juga tentang motivasi 
berprestasinya. 
2. Dengan menggunakan kuesioner tipe rating scale, diharapkan dapt lebih 
mempersingkat waktu penelitian, dan dapat mengurangi kemungkinan 
kebosanan subjek ketika diminta untuk mengisi kuesioner dalam jumlah 
yang cukup banyak. 
Sesuai dengan teknik atau metode pengumpulan data yang telah 
dijelaskan sebelumnya yaitu metode penelitian angket/kuesioner, maka dari itu 
instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
skala. Skala pengukuran ini digunakan mengklarifikasi variabel yang akan 
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diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 
langkah selanjutnya (Riduwan, 2007:6). Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini berupa data-data numerical yang kemudian diolah dengan metode statistic 
yang kemudian akan dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan 
berdasarkan hasil perolehan angka yang diolah dengan menggunakan metode 
statistik.  
Skala yang dibuat peneliti bertujuan untuk mengungkapkan apakah ada 
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dengan siswa Regular. 
Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah berupa skala Likert. Bentuk 
dari angket skala Likert yang akan digunakan adalah angket tertutup dengan 
butir-butir pernyataan serta pilihan jawaban yang disajikan kepada responden 
adalah alternative jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya, diantaranya 
adalah alternative jawaban yang sesuai dengan dirinya, diantara nya sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data sesuai dengan metode yang digunakan. Sesuai dengan metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, maka instrument yang digunakan untuk 
mengungkap tingkat motivasi berprestasi siswa dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. 
Adapun penyusunan kuesioner menurut Suharsimi Arikunto (2002 :134-
135) adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, sub 
variabel. 
Dalam penelitian ini tujuan pembuatan kuesioner adalah untuk 
mengungkap tingkat motivasi berprestasi siswa untuk nantinya 
dikomparasikan antara siswa KMS dan siswa Regular. Dengan demikian, 
maka variabel dari penelitian ini adalah motivasi berprestasi siswa. 
Pengembangan instrumen penelitian ini berdasarkan skala motivasi 
berprestasi yang disusun oleh Mulyanie (1995) dan dimodifikasi oleh 
peneliti. Skala Motivasi Berprestasi ini memuat enam aspek yaitu : 
a. Mencapai sukses 
b. Mengantisipasi kegagalan 
c. Mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai 
d. Mengungguli prestasi orang lain 
e. Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas 
f.   Kepercayaan pada diri sendiri 
Bentuk pertanyaan bersifat tertutup, artinya subyek hanya memilih 
beberapa alternatif jawaban yang disediakan, dengan memberi tanda cek list. 
System penilaian dengan menggunakan skala Likert, yang dimodifikasi 
menjadi empat alternative  jawaban dengan menghilangkan alternatif 
jawaban netral, dengan alasan untuk menghindari jawaban subyek yang 
mengelompok di tengah, maka pilihan jawaban yang dipergunakan 
jumlahnya genap (Hadi, 1987: 45). 
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Item-item yang dibagi menjadi item favorable dan unfavorable. 
Kategori jawaban untuk favorable dengan skor seperti : sangat sesuai (4), 
sesuai (3), tidak sesuai (2), dan sangat tidak sesuai (1). Begitu pula 
sebaliknya, untuk pemberian skor pada pernyataan yang unfavorable seperti 
berikut : sangat sesuai (1), sesuai (2), tidak sesuai (3), sangat tidak sesuai 
(4). 
Tingginya skor motivasi berprestasi dapat diketahui dengan terlebih 
dahulu total skor dari jawaban Skala Motivasi Berprestasi. Total skor yang 
diperoleh dari skala motivasi berprestasi menunjukan tingginya motivasi 
berprestasi. Semakin tinggi skor yang diperoleh subyek maka semakin besar 
motivasi berprestasi yang dimiliki individu 
Tabel 2. Kisi–kisi Kuesioner Motivasi Berprestasi Sebelum Uji coba 










3. Mengungguli prestasi 




























Total  30  30  60  





2. Penulisan butir soal atau item kuesioner 
Setelah menentukan sub variabel dan membuat kisi-kisi angket, maka 
tahap selanjutnya adalah penulisan item atau butir soal. Dalam penulisan 
item atau butir soal ini, menurut Sutrisno Hadi (2000: 186) ada beberapa 
petunjuk yang perlu diperhatikan, antara lain : 
a. Gunakan kata-kata yang tidak mempunyai arti rangkap 
b. Gunakan kalimat yang sederhana dan jelas 
c. Hindari penggunaan kata-kata yang tidak ada gunanya 
d. Item yang dimasukan harus diterapkan pada situasi dari kaca mata 
responden 
e. Hindari menanyakan pendapat responden, kecualu jika pendapat itulah 
yang hendak diteliti. 
f.   Hindari kata-kata yang terlalu kuat (sugestif, menggiring) dan yang 
terlalu lemah. 
g. Susun pertanyaan-pertanyaan yang tidak mengandung tekanan-tekanan 
sosial. 
h. Hindari pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan multiple 
respon bila hanya satu jawaban yang diinginkan. 
i.   Pertanyaan-pertanyaan harus diajukan sedemikian rupa sehingga dapat 
membebaskan responden dari berpikir terlalu kompleks. 





3. Instruksi Pengerjaan 
Tahap yang dilakukan untuk melengkapi instrumen yaitu dengan 
menambahkan petunjuk mengerjakan dan pengantar. Dalam pengantar perlu 
dihindari kalimat yang egosentrik, sedangkan dalam petunjuk mengerjakan 
perlu dihindari kata-kata yang mengandung perintah atau permintaan 
memaksa. 
4. Uji coba instrumen 
Setelah insrumen dilemgkapi dengan pengantar dan petunjuk 
mengerjakan, maka tahap selanjutnya adalah uji coba instrument atau try 
out. 
Pada penelitian ini, karena terbatasnya populasi yang digunakan, maka 
peneliti akan menggunakan uji coba terpakai. Uji coba terpakai memang 
bukan suatu teknik uji coba yang lazim digunakan, tetapi teknik ini, menurut 
Sutrisno Hadi, boleh digunakan dalam suatu penelitian. 
Adapun yang dimaksud dengan uji coba terpakai adalah pemberian 
angket kepada subyek penelitian dalam rangka uji coba instrumen, untuk 
mengetahui item yang valid dan reliabel. Kemudian setelah diketahui item 
yang valid dan reliabel, angket hasil revisi tersebut dikenakan lagi kepada 
subyek yang sama. 
5. Analisis Item 
Selanjutnya untuk menjadi instrumen yang baik, menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 211), menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
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Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Uji validitas dalam instrumen penelitian ini menggunakan rumus 
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan bantuan 
program computer SPSS For Windows Seri 16.0. Adapun rumusan korelasi 
product moment tersebut adalah sebagai berikut : 
 
    
 ∑    ∑    ∑  




rxy : koefisien antara X dan Y 
X   : skor rata-rata X 
Y   : skor rata-rata Y 
N   : banyaknya data atau jumlah sampel 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila r 
hitung > r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid 
dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila r hitung < 
r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan 
tidak layak digunakan untuk pengambilan data.  
Pada skala motivasi berprestasi didapatkan 48 item yang valid dari 60 
item yang di uji coba dengan koefisien validitas item valid bergerak dari 
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0,229 sampai 0,0691. Ada 12 soal yang dinyatakan tidak valid yaitu item 
soal nomor 5, 9, 16, 19, 20, 22, 32, 34, 38, 44, 49, 52. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. 
Untuk uji reliabilitas, karena peneliti menggunakan instrument skala 
bertingkat atau rating scale, maka rumus yang digunakan adalah rumus 
alpha dari Cronbach dengan bantuan program computer SPSS For Windows 
Seri 16.0 . Rumus tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :  
 
      [
 
   
] [   







k  : jumlah butir 
∑   
       : jumlah varian butir 
   
  : jumlah varians butir 
          : varian butir 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 223) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 221), reabilitas menunjuk pada 
suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Saifuddin Azwar (2006: 83), menyatakan bahwa reabilitas dinyatakan oleh 
koefisien realibilitas yang angkanya berkisar antar 0 sampai 1.00. Semakin 
tinggi koefisien realibilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi 
reabilitasnya. Seballiknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reabilitas nya.  
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Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperoleh kemudian di 
konsultasikan dengan r tabel. Apabila    > r tabel, maka instrumen reliabel. 
Koefisien reabilitas alpha (α) pada skala motivasi berprestasi, diperoleh nilai 
koefisien alpha (α) sebesar 0,935. Nilai koefisien reabilitas alpha (α) skala 
motivasi berprestasi menunjukan nilai di atas 0,9, sehingga dapat 
diamsusikan bahwa tingkat keandalan skala ( kepercayaan skala sebagai alat 
ukur variabel yang diteliti) lebih besar 90% maka skala motivasi berprestasi 
dapat dikatakan handal dan reliable sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran.  
Dari hasil analisis item uji coba instrument yang telah diukur validitas 
dan reliabilitasnya, maka diperoleh jumlah item valid dari skala motivasi 
berprestasi sebesar 48 item dari 60 item. Tabel 3 adalah kisi-kisi instrument 
setelah dilakukan uji coba. 
Kisi-kisi instrumen menggambarkan tentang jabaran variabel sebagai 
landasan perumusan item-item instrumen. Seperti dijelaskan di muka, item-
item instrumen dengan menggunakan skala likert disusun dalam bentuk 
pernyataan, dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Untuk pertanyaan positif (+) , 
jawaban diberi skor berturut-turut 4,3,2,1 dan untuk pernyataan negative (-), 






Tabel 3. Instrumen Motivasi Berprestasi 




1. Mencapai sukses 1,2,7,15, 6,8,59,60 8 
2. Mengantisipasi 
kegagalan 





10,13,17,24 23,25,43,45 8 
4. Mengungguli 
prestasi orang lain 








6. Kepercayaan pada 
diri sendiri 
40,41,42,50 29,36,53,55 8 
Total  24  24 48 
 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk analisis data dalam penelitian yang berupa perbandingan ini, maka 
akan digunakan teknik analisis statistic uji-t (t-test), dengan bantuan program 
computer SPSS . Rumus uji-t sebagai berikut : 
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Keterangan : 
X1  : nilai rata-rata X1 
X2   : nilai rata-rata X2 
N             : subyek pada sampel 
       
 
                 : standart deviasi X1 
               
             : standar deviasi X2 
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Kriteria uji-t dikatakan signifikan adalah apabila didapatkan harga p < 0,05 
Adapun persyaratan analisis yang harus dipenuhi jika menggunakan 
analisis uji-t menurut Suharsimi Arikunto (2002: 161) adalah dengan 
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis 
pada tabel frequencies statistic dengan perhitungan sebagai berikut : 
Ratio Skweness = nilai skewness- standart error skewness 
Ratio Kurtosis = nilai Kurtosis – standar error kurtosis 
Langkah selanjutnya adalah menentukan apakah distribusi data 
motivasi berprestasi normal atau tidak , dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. Bila ratio skewness dan ratio kurtosis berada pada rentang anatar -2 dan 
2 berarti distribusi data normal. 
b. Bila ratio skewness dan ratio kurtosis diluar rentang antara -2 dan 2, 
berarti distribusi data tidak normal. 
Adapun hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Data yang diuji Ratio Skewness Rasio Kurtosis Kesimpulan 
Reguler 0.362 -0.839 Normal 










2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah asumsi 
sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama (homogen) 
dapat diterima. Untuk menguji homogenitas digunakan uji F, adapun rumus 
uji F adalah: 




Dari uji homogenitas yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 
dapat diketahui apabila besarnya probabilitas atau signifikasi lebih dari 0,05 
maka sampel yang diambil dari populasi adalah identik (homogen). Dapat 
diketahui besarnya probabilitas atau signifikasi adalah motivasi berprestasi 
sebesar 0,310 lebih besar dari 0,05 maka sampel yang diambil dari populasi 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitan 
Sebelum dibahas hasil penelitian terlebih dahulu perlu diuraikan 
tentang deskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang telah 
diperoleh melalui angket. Penelitian ini mengambil lokasi yaitu Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 8 Yogyakarta. 
SMP N 8 Yogyakarta terletak di Jl. Prof. Dr. Kahar Muzakir No. 2 
Yogyakarta. Jumlah kelas sebanyak 30 kelas terdiri dari 10 kelas masing-
masing untuk kelas VII , VIII dan IX. Jumlah siswa sementara ada 512 dan 
untuk siswa KMS ada 39 siswa terdiri dari kelas VII,VIII, dan IX. Alasan 
dipilihnya SMP N 8 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian karena SMP N 8 
Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang mempunyai siswa KMS dengan 
kualitas nilai yang tidak kalah jauh dengan nilai siswa regular. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran instrumen 
berupa skala yang ditujukan kepada siswa regular dan KMS di SMP N 8 
Yogyakarta. Skala tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan 
motivasi berprestasi antara siswa regular dengan siswa KMS. 
Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah 66 




3. Uji-t Perbedaan Motivasi Berprestasi antara Siswa KMS dan Siswa 
Regular di SMP N 8 Yogyakarta 
Berdasarkan uji-t yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 , maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut :  
Tabel 5. Output Uji-t Motivasi Berprestasi 












varians yang tidak 
berbeda 
1.047 .310 2.264 64 .000 
  
Dari hasil perhitungan Levence’s test dapat dilihat angka signifikan 
sebesar 0,310. Jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusam, 
maka terlihat bahwa angka 0,310 > 0,05 , berarti bahwa varian sama atau 
homogen, maka yang dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah 
angka-angka yang terdapat pada baris equal variances assumed .  
Dari tabel terlihat hasil uji-t motivasi berprestasi sebesar 2,264. 
Sedangkan    dengan df 64 pada taraf signifikasi 5% diperoleh harga t 1,990 
dan pada taraf signifikasi 1% diperoleh harga t 2,638. Sehingga harga    
lebih besar dari tt baik pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf 
signifikasi 1% (1,990 <  2,264  > 1,664). Yang berarti, terdapat perbedaan 
motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa KMS dan Regular. 
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Hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi 
berprestasi antara siswa KMS dan Regular, dimana motivasi berprestasi 
siswa KMS lebih tinggi daripada siswa Regular, diterima. 
4. Perbedaan Motivasi Berprestasi antara Siswa KMS dan Siswa Regular 
di SMP N 8 Yogyakarta 
Berdasar data yang diperoleh melalui angket dapat disajikan melalui  
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel  6. Distribusi Frekuensi Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa 







F % M SD Kategori F % 
Mencapai 
sukses 
27.82 2.16 Tinggi 1 3.03 28.45 2.24 Tinggi 2 6.06 
Sedang 17 51.52 Sedang 17 51.52 
Kurang 14 42.42 Kurang 10 30.30 
Rendah 1 3.03 Rendah 4 12.12 
Mengantisipasi 
kegagalan 
25.67 2.88 Tinggi 4 12.12 27.06 2.19 Tinggi 3 9.09 
Sedang 11 33.33 Sedang 10 30.30 
Kurang 16 48.48 Kurang 19 57.58 





25.24 3.09 Tinggi 4 12.12 26.03 2.21 Tinggi 2 6.06 
Sedang 10 30.30 Sedang 12 36.36 
Kurang 18 54.55 Kurang 18 54.55 




25.27 2.80 Tinggi 3 9.09 25.18 2.71 Tinggi 2 6.06 
Sedang 13 39.39 Sedang 13 39.39 
Kurang 13 39.39 Kurang 14 42.42 





23.88 3.15 Tinggi 0 0.00 25.91 2.64 Tinggi 3 9.09 
Sedang 18 54.55 Sedang 14 42.42 
Kurang 13 39.39 Kurang 14 42.42 
Rendah 2 6.06 Rendah 2 6.06 
Kepercayaan 
pada diri sendiri 
24.48 3.65 Tinggi 2 6.06 26.39 2.42 Tinggi 2 6.06 
Sedang 14 42.42 Sedang 16 48.48 
Kurang 14 42.42 Kurang 13 39.39 
Rendah 3 9.09 Rendah 2 6.06 
 
Dari data di atas yang diambil dari 33 siswa Regular dapat diketahui 
bahwa lebih dari sebagian siswa regular masih kurang dalam hal mencapai 
kesuksesan, terlihat 14 siswa termasuk dalam kategori kurang. Mencapai 
kesuksesan yang dimaksud disini adalah berusaha lebih giat belajar untuk 
mencapai prestasi yang baik dan keinginan untuk mencapai prestasi yang 
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setinggi-tinggi nya dalam setiap tugas maupun , nilai akhir sekolah. Untuk 
aspek mengantisipasi kegagalan, lebih dari sebagian siswa regular juga 
masih kurang. Terlihat 16 siswa termasuk dalam kategori kurang. Kurang 
dalam hal mengantisipasi kegagalan yang dimaksud disini adalah siswa 
regular masih kurang untuk menanggulangi dan mempersiapkan hal-hal bila 
nilai mereka rendah, seperti melengkapi catatan sebagai penunjang belajar 
maupun dorongan motivasi dari orang tua dan teman. Sedangkan dalam 
aspek mengungguli prestasi yang pernah dicapai yaitu keinginan untuk 
mendapatkan nilai lebih baik dari semester yang lalu maupun belajar 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai lebih baik dari sebelumnya juga 
masih kurang terlihat ada 18 siswa masuk dalam kategori kurang.  
Aspek mengungguli orang lain siswa regular seimbang antara sedang 
dan kurang terlihat masing-masing ada 13 siswa yang sedang maupun 
kurang. Mengungguli orang lain yang dimaksud disini adalah berusaha 
untuk mencapai prestasi yang terbaik diantara teman-teman dikelas dan 
lebih suka menjadi ketua yang mepimpin anggota kelompok , seperti ketua 
kelas maupun ketua kelompok belajar. Lain lagi dalam aspek kesempurnaan 
dalam menyelesaikan tugas terlihat 18 siswa termasuk dalam kategori 
sedang. Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas di sini adalah kemauan 
untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan dikerjakan dengan 
sebaik-baiknya, tidak setengah-setengah. Untuk aspek kepercayaan pada diri 
sendiri terlihat seimbang antara kategori sedang dan rendah, yaitu 14 siswa. 
Kepercayaan pada diri sendiri yang dimaksud adalah menggantungkan pada 
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kemampuan diri sendiri dan yakin mampu untuk menghadapi masalah tanpa 
bantuan orang lain. 
Bagi siswa KMS, dari data yang diperoleh dari 33 responden dapat 
diketahui bahwa semua aspek unggul tipis dari siswa regular. Terlihat dari 
tabel di atas bahwa siswa yang masuk dalam kategori tinggi dan sedang 
jumlah nya lebih unggul daripada siswa regular. Aspek mencapai sukses 
terlihat ada 2 yang masuk dalam kategori tinggi, 17 kategori sedang, 10 
kategori kurang, dan 4 kategori rendah, lebih unggul daripada siswa regular. 
Sama dengan siswa regular, mencapai sukses yang dimaksud disini adalah 
berusaha lebih giat belajar untuk mencapai prestasi yang baik dan keinginan 
untuk mencapai prestasi yang setinggi-tinggi nya dalam setiap tugas 
maupun, nilai akhir sekolah. Aspek mengantisipasi kegagalan terlihat 19 
siswa yang masuk ke dalam kategori kurang, 10 siswa kategori sedang, dan 
3 orang dalam kategori tinggi, dari hasil tersebut siswa KMS dalam aspek 
mengantisipasi kegagalan kurang unggul daripada siswa regular. Aspek 
mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai terlihat 2 siswa masuk 
dalam kategori tinggi, 12 siswa kategori sedang, 18 siswa kategori kurang 
dan 1 kategori rendah, dengan ini siswa KMS lebih unggul daripada siswa 
regular dalam keinginan untuk mendapatkan nilai lebih baik dari semester 
yang lalu maupun belajar sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai lebih 
baik dari sebelumnya. 
Di dalam aspek mengungguli prestasi orang lain siswa KMS telihat 
ada 2 siswa kategori tinggi, 13 siswa kategori sedang, 14 siswa kategori 
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kurang, dan 4 siswa dalam kategori rendah. Dalam berusaha untuk mencapai 
prestasi yang terbaik diantara teman-teman dikelas dan lebih suka menjadi 
ketua yang memimpin anggota kelompok, seperti ketua kelas maupun ketua 
kelompok belajar ini siswa KMS masih kurang daripada siswa regular bila 
dilihat dari hasil tabel di atas. Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas 
siswa KMS lebih unggul daripada siswa regular dengan 3 siswa masuk 
dalam kategori tinggi, 14 kategori sedang, 14 dalam kategori kurang, dan 2 
kategori rendah. Sama hal nya dengan aspek kepercayaan pada diri sendiri 
yang meliputi menggantungkan pada kemampuan diri sendiri dan yakin 
mampu untuk menghadapi masalah tanpa bantuan orang lain siswa KMS 
lebih unggul daripada siswa regular dengan hasil 2 siswa kategori tinggi, 16 
siswa masuk kategori sedang, 13 siswa kategori kurang dan 2 siswa dalam 
kategori rendah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa KMS 
(Kartu Menuju Sejahtera) lebih unggul beberapa aspek dari siswa regular. 
Siswa KMS lebih unggul 4 aspek dari 6 aspek motivasi berprestasi dalam 
penelitian ini. Aspek tersebut adalah mencapai sukses, mengungguli prestasi 
diri sendiri, kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas, dan kepercayaan 
pada diri sendiri, sementara itu siswa regular lebih unggul 1 aspek dari 6 
aspek motivasi berprestasi dalam penelitian ini, yaitu aspek mengungguli 
prestasi orang lain. Selanjutnya, agar perbedaannya lebih jelas lagi bisa 
dilihat dari setiap item dalam tiap aspek nya berikut ini. Kriteria untuk dapat 
mendeskripsikan item-item dalam aspek motivasi dilihat dari skor rata-rata / 
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Mean. Kategorinya adalah 0,00-1,00= Sangat Tidak Sesuai, 1,00-2,00= 
Tidak Sesuai, 2,00-3,00= Sesuai, dan 3,00-4,00= Sangat Sesuai. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Perbedaan Motivasi Berprestasi Aspek 
Mencapai Kesuksesan pada siswa KMS dan Regular  
 
Motivasi Berprestasi 
Siswa KMS Siswa Regular 
M SD M SD 
Mencapai Kesuksesan 28.45 2.24 27.82 2.16 
Pernyataan positif 
1 Pada awal semester saya berusaha 
lebih giat belajar agar saya dapat 
mencapai prestasi yang baik. 
3.39 0.50 3.52 0.57 
2 Saya ingin mencapai prestasi yang 
tinggi dalam setiap tugas – tugas 
sekolah yang saya lakukan. 
3.85 0.36 3.85 0.36 
3 Dukungan orang tua selalu membuat 
saya termotivasi untuk mencapai 
tujuan yang saya cita-citakan. 
3.67 0.54 3.70 0.53 
4 Apapun yang saya capai selama ini 
adalah karena usaha belajar keras saya 
sendiri. 
3.24 0.71 3.00 0.75 
Pernyataan negatif 
5 Kalau nilai saya bagus itu hanya 
kebetulan saja. 
3.42 0.50 3.03 0.77 
6 Kesuksesan saya dalam belajar di 
sekolah tidak membantu pencapaian 
cita-cita saya. 
3.61 0.56 3.30 0.92 
7 Saya tidak berusaha untuk 
berpartisipasi dengan teman-teman 
dalam diskusi tentang materi 
pelajaran. 
3.48 0.51 3.58 0.56 
8 Saya tidak pernah merasa rugi, bila 
saya tidak dibolehkan mengikuti 
ujian. 
3.79 0.42 3.85 0.51 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa KMS lebih bisa 
berusaha pada usaha diri sendiri agar mencapai prestasi yang lebih baik 
(mean = 3,24, kategori = sesuai) . Mereka juga mempunyai keinginan yang 
kuat untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam setiap tugas-tugas sekolah 
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(mean = 3,85 , kategori = sangat sesuai). Dukungan dari orang tua juga turut 
memotivasi mereka untuk berprestasi dengan baik (mean = 67, kategori = 
sangat sesuai). Siswa regular memiliki usaha yang bagus pada awal 
semester agar nilai mereka lebih baik ( mean = 3,52, kategori = sangat 
sesuai) , tetapi mereka kurang percaya pada diri sendiri sehingga tidak 
belajar dengan sungguh-sungguh (mean = 3,00 , kategori = kurang sesuai) , 
sama hal nya dengan siswa KMS , dukungan dari orang tua juga memicu 
motivasi siswa regular untuk berprestasi lebih baik lagi (mean = 3,70 , 
kategori = sangat sesuai).  
Dilihat dari tabel diatas siswa KMS (mean = 3,48 , kategori = sesuai) 
dan siswa regular (mean = 3,58 , kategori = sangat sesuai) sama – sama 
untuk selalu berusaha berpartisipasi dengan teman dalam diskusi kelompok 
tentang materi pembelajaran di kelas. Dari item-item aspek mencapai 
kesuksesan siswa KMS lebih unggul skor rata-rata nya (mean = 28,45) 
daripada siswa regular (mean = 27,82 ). 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Perbedaan Motivasi Berprestasi Aspek 
Mengantisipasi Kegagalan pada siswa KMS dan Siswa Regular. 
  
Motivasi Berprestasi 
Siswa KMS Siawa Regular 
M SD M SD 
Mengantisipasi Kegagalan 27.06 2.19 25.67 2.88 
Pernyataan positif 
1 Saya melengkapi catatan 
sebagai penunjang dalam 
belajar 
3.45 0.51 3.27 0.52 
2 Saya tahu bahwa 
mencapai sukses saya 
harus berusaha belajar 
lebih keras. 




Pada aspek mengantisipasi kegagalan, siswa KMS mempunyai 
keinginan untuk mencapai sukses dengan belajar lebih keras (mean = 3,79 , 
kategori = sangat sesuai ) , dukungan dari orang tua berupa nasehat agar 
tidak putus asa juga sangat bagus untuk membantu menghadapi masalah 
siswa KMS (mean = 3,73 , kategori = sangat sesuai) , namun siswa KMS 
kurang bisa mengintrospeksi diri saat mengalami kegagalan agar tidak 
terulang kembali (mean = 2,97 , kategori = tidak sesuai) .  
3 Orang tua saya selalu 
mnegajarkan saya agar 
tidak mudah putus asa. 
3.73 0.52 3.30 0.88 
4 Saya belajar lebih rajin 
lagi, ketika nilai saya 
menurun. 
3.61 0.50 3.39 0.79 
Pertanyaan Negatif 
5 Saya tidak mempunyai 
persiapan untuk 
mengatasi kegagalan 
yang saya alami. 
3.09 0.63 2.94 0.70 
6 Walaupun saya 
mengalami kegagalan 
dalam menyelesaikan 
suatu tugas, namun saya 
tidak berusaha 
melakukan introspeksi 
diri agar kegagalan yang 
sama tidak terulang lagi. 
2.97 0.92 2.76 1.00 
7 Apabila saya mengalami 
kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas, 
saya menyerah pada 
nasib. 
3.33 0.65 3.18 0.73 
8 Saya merasa tidak 
mampu menghindari 
kegagalan dalam setiap 
kegiatan yang saya 
lakukan. 
3.09 0.46 3.00 0.66 
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Dalam aspek mengantisipasi kegagalan , siswa regular memiliki 
keinginan yang lebih ketika tau nilai mereka menurun ( mean =3,39 , 
kategori = sesuai) , mereka juga melengkapi catatan sebagai penunjang 
dalam belajar (mean = 3,27 = sesuai) , terlihat juga dari tabel di atas siswa 
regular tidak menyerah pada keadaan / nasib bila mereka mengalami 
kegagalan ( mean = 3,18 , kategori = sesuai) , akan tetapi siswa regular tidak 
mempunyai persiapan untuk mengatasi apabila mengalami kegagalan dalam 
belajar , missal nya mendapat nilai yang jelek pada saat ulangan (mean = 
2,94 , kategori = tidak sesuai). 
Hasil skor rata-rata dari item aspek mengantisipasi kegagalan pada 
siswa KMS dan siswa regular, memperlihatkan bahwa siswa KMS lebih 
bisa mengantisipasi kegagalan yang mungkin terjadi di sekolah seperti 
mendapat nilai buruk pada ulangan harian maupun semester , (mean 27,06), 
sedangkan siswa regular (mean = 25,67) sedikit di bawah skor dari rata – 
rata siswa KMS. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Perbedaan Motivasi Berprestasi Aspek 
Mengungguli Prestasi Sendiri yang Pernah Dicapai.pada Siswa 
KMS dan Reguler 
 
Motivasi Berprestasi 
Siswa KMS Siawa Regular 
M SD M SD 
Mengungguli Prestasi Sendiri 
Yang Pernah Dicapai 26,03 2.21 25.24 3.09 
Pernyataan Positif 
1 Saya harus mendapatkan 
nilai yang lebih baik dari 
semester lalu. 
3.73 0.63 3.58 0.79 
2 Saya selalu belajar sungguh-
sungguh untuk mendapatkan 
nilai yang lebih baik dari 




3 Setiap ada kesempatan, saya 
menfaatkan dengan sebaik-
baiknya untuk meningkatkan 
prestasi yang pernah saya 
capai sebelumnya. 
3.36 0.49 3.12 0.82 
4 Saya tidak puas jika saya 
belum memperoleh hasil 
yang lebih baik untuk 
prestasi saya selanjutnya. 
3.48 0.62 3.33 0.78 
Pernyataan Negatif 
5 Saya sudah puas dengan 
nilai-nilai yang saya capai 
selama ini, sehingga saya 
tidak berusaha untuk 
meningkatkannya. 
3.30 0.59 3.45 0.75 
6 Saya merasa bahwa dalam 
belajar saya belum 
memanfaatkan kemampuan 
saya secara optimal. 
2.12 0.74 2.24 0.79 
7 Saya sudah merasa puas 
dengan nilai yang saya 
dapatkan dekarang meskipun 
nilai saya pas-pasan. 
3.24 0.61 3.09 0.88 
8 Saya cepat merasa puas atas 
prestasi yang saya capai 
walaupun prestasi tersebut 
tudak ebaik dengan yang 
saya harapkan. 
3.18 0.68 3.00 0.75 
 
Pada aspek mengungguli prestasi sendiri yang pernah di capai , siswa 
KMS mempunyai kesadaran untuk bisa mendapatkan nilai yang lebih baik 
lagi dari semester lalu (mean = 3.73 , kategori = sangat sesuai) , disamping 
itu memiliki rasa ketidakpuasan dan ingin memperbaiki sikap belajar bila 
belum mendapatkan nilai yang tidak lebih baik dari prestasi sebelumnya 
(mean = 3.48 , kategori = sesuai) . Dilihat dari tabel diatas bahwa siswa 
regular bisa memanfaatkan kesempatan untuk belajar sungguh-sungguh 
untuk mendapatkan nilai yang lebih baik lagi dari nilai sebelumnya (mean = 
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3.42 , kategori = sesuai) , siswa regular juga memiliki kemauan untuk terus 
belajar dengan giat dan meningkatkan walaupun sudah puas dengan nilai-
nilai bagus yang di dapat dalam ulangan harian maupun ujian semester 
(mean = 3,45 , kategori = sesuai ).  
Di dalam aspek mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai ini , 
siswa KMS (mean = 2.12 , kategori = sangat tidak sesuai) maupun siswa 
regular (mean = 2.24 , kategori = sangat tidak sesuai) ,  sama-sama kurang 
bisa mengoptimalkan kemampuan yang ada di diri mereka sendiri dalam 
belajar di rumah maupun kegiatan belajar mengajar di sekolahan. 
Berdasarkan hasil skor rata=rata pada aspek mengungguli prestasi yang 
pernah dicapai, siswa KMS lebih mampu untuk bisa mengungguli prestasi 
nya sendiri dari nilai-nilai yang pernah dicapai sebelumnya dengan skor 
(mean = 26.03) , sedangkan siswa regular berbeda tipis skornya dari rekan 
nya siswa KMS , dari tabel diatas bisa dilihat bahwa siswa regular mendapat 
skor (mean = 25.24). 
Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Perbedaan Motivasi Berprestasi Aspek 




Siswa KMS Siawa Regular 
M SD M SD 
Mengungguli Prestasi Orang 
Lain 25.18 2.71 25.27 2.80 
Pernyataan Positif 
1 Saya selalu berusaha untuk 
mencapai prestasi yang 
terbaik diantara teman-teman 
di sekolah. 
3.42 0.61 3.45 0.62 
2 Saya lebih suka menjadi 
ketua daripada anggota 




3 Saya terpacu untuk belajar 
lebih giat lagi ketika saya 
tahu teman-teman 
mendapatkan nilai yang lebih 
baik. 
3.64 0.55 3.61 0.61 
4 Ketika teman saya sudah 
menyelesaikan tugas , saya 
menjadi termotivasi untuk 
menyelesaikan tugas saya. 
3.24 0.61 3.15 0.76 
Pernyataan Negatif 
5 Saya tidak berusaha untuk 
menyaingi prestasi yang 
didapatkan oleh teman saya. 
3.03 0.68 2.88 0.86 
6 Saya tidak suka bersaing 
dalam hal apapun dengan 
orang lain. 
3.09 0.58 3.18 0.88 
7 Saya tidak berusaha lebih 
keras lagi walaupun prestasi 
teman saya selalu melebihi 
saya. 
3.45 0.51 3.33 0.78 
8 Saya tidak merasa kesal atau 
kecewa walaupun tidak dapat 
melebihi prestasi yang 
dicapai oleh teman saya. 
2.91 0.91 3.00 0.90 
 
Terlihat didalam tabel distribusi frekuensi aspek mengungguli prestasi 
orang lain, siswa KMS mempunyai motivasi yang lebih ketika melihat 
teman nya mendapatkan nilai yang lebih bagus dari mereka (mean = 3.64 , 
kategori = sangat sesuai) , sama halnya siswa KMS juga termotivasi bila 
melihat teman nya menyelesaikan tugas lebih cepat dari mereka (mean = 
3.24 , kategori = sesuai).  
Siswa regular selalu berusaha untuk mencapai prestasi yang terbaik 
diantara teman-teman sekelas nya maupun satu sekolahan 9 mean = 3.45 , 
kategori = sesuai ). Mereka juga senang untuk bersaing dengnan orang lain 
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di dalam belajar mengajar untuk mendapatkan nilai yang terbaik diantara 
siswa lain (mean = 3.18 , kategori = sesuai). 
Dilihat dari tabel disrtibusi frekuensi diatas antara siswa KMS dengan 
siswa regular sama – sama kurang suka menjadi ketua kelompok dan lebih 
memilih menjadi anggota nya saja, dengan perolehan skor siswa KMS 
(mean = 2.39 , kategori = sangat tidak sesuai) dan siswa regular (mean = 
2.67 , kategori = tidak sesuai). 
Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa skor rata-rata siswa 
regular lebih unggul sedikit dari pada perolehan skor siswa KMS yaitu skor 
siswa regular (mean = 25.27) dan siswa KMS (mean = 25.18) , kedua nya 
terpaut skor 0.9 , dengan hasil skor diatas menunjukan bahwa siswa regular 
lebih mampu mengungguli prestasi orang lain dibandingkan dengan siswa 
KMS.  
Mengungguli prestasi orang lain seperti berusaha mencapai prestasi 
terbaik diantara teman-teman sekelas nya , terpacu untuk belajar lebih giat 
lagi ketika saya tahu teman-teman mendapatkan nilai yang lebih baik , 
berani untuk bersaing sehat dengan orang lain dalam hal mencapai prestasi 
yang terbaik dan berusaha untuk menyaingi prestasi yang didapatkan oleh 







Tabel 11. Distribusi Frekuensi Aspek Kesempurnaan Dalam Menyelesaikan 
Tugas pada Siswa KMS dan Siswa Reguler 
 
Motivasi Berprestasi 
Siswa KMS Siawa Regular 
M SD M SD 
Kesempurnaan Dalam 
Menyelesaikan Tugas 25.91 2.64 23.88 3.15 
Pernyataan Positif 
1 
Saya merasa bahwa semua 
tugas-tugas yang diberikan 
guru harus dikerjakan dengan 
baik. 
3.61 0.56 3.45 0.67 
2 
Walaupun sebenarnya tugas 
yang diberikan guru dalam 
mata pelajaran yang saya 
tidak sukai, tapi saya 
berusaha mengerjakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
2.97 0.92 3.18 0.80 
3 
Setiap saya mengerjakan 
suatu kegiatan saya tidak 
mau setengah-setengah. 
3.42 0.61 3.42 0.75 
4 
Saya lebih menyukai tugas-
tugas yang membutuhkan 
pemikiran sendiri. 
2.97 0.73 2.76 0.87 
Pernyataan Negatif 
5 
Saya sering terlambat 
mengumpulkan tugas 
sehingga nilai – nilai tugas 
saya sering tidak sempurna. 
3.12 0.70 2.91 0.77 
6 
 Tidak semua tugas yang 
diberikan oleh guru saya 
kerjakan dengan sebaik-
baiknya. 
3.06 0.61 2.79 0.86 
7 
Hanya tugas-tugas tertentu 
saja yang saya kerjakan 
dengan sebaik-baiknya. 
3.27 0.67 3.06 0.90 
8 
Saya lebih menyukai tugas 
yang tidak terlalu menuntut 
kesempurnaan dalam 
penyelesaiannya. 





Pada aspek kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas siswa KMS 
mempunyai kesadaran diri bahwa semua tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru harus dikerjakan dengan sebaik-baiknya (mean = 3.61 , kategori = 
sangat sesuai ), serta dalam hal waktu untuk mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu sehingga menunjang untuk mendapatkan nilai yang lebih baik 
(mean = 3.12 , kategori = sesuai).  Siswa KMS mempunyai kesadaran diri 
untuk menyelesaikan tugas sebaik – baik nya namun mereka cenderung 
kurang bisa menyelesaikan tugas apabila diberikan oleh guru yang tidak 
mereka sukai (mean = 2.97 , kategori = tidak sesuai) 
Siswa regular kurang bisa untuk bisa mengerjakan semua tugas – 
tugas yang diberikan oleh guru dengan sebaik-baiknya (mean = 2.79 , 
kategori = tidak sesuai) , serta menyukai tugas – tugas tertentu yang akan 
dikerjakan dengan sebaik-baik nya (mean = 3.06 , kategori = sesuai) . Siswa 
KMS dan siswa regular memiliki kesamaan dalam aspek kesempurnaan 
dalam menyelesaikan tugas yaitu setiap mengerjakan sesuatu kegiatan , 
mereka tidak mau setengah-setengah dalam mengerjakan nya (mean = 3.42 , 
kategori = sesuai). 
Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa siswa KMS lebih mampu 
dalam aspek kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas dengan skor rata – 
rata (mean = 25.91), dan skor rata-rata siswa regular (mean = 23.88). 
Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas meliputi berusaha untuk 
mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru dengan sebaik-baik nya, 
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mengerjakan dengan sungguh–sungguh, tercapainya target untuk 
mengumpulkan tugas tepat waktu. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Aspek Kepercayaan Pada Diri Sendiri pada 
Siswa KMS dan Siswa Regular  
 
Motivasi Berprestasi 
Siswa KMS Siawa Regular 
M SD M SD 




kemampuan diri sendiri akan 
lebih menyakinkan hasilnya. 
3.36 0.65 3.00 0.97 
2 
Saya merasa percaya bahwa 
saya dapat merubah nasib 
saya dengan cara berusaha 
keras. 
3.82 0.46 3.45 0.83 
3 
Orang tua saya selalu 
member keyakinan bahwa 
saya mampu menghadapi 
masalah. 
3.61 0.56 3.42 0.75 
4 
Saya yakin akan kemampuan 
saya dalam menyelesaikan 
tugas sekolah. 
3.39 0.61 3.03 0.85 
Pernyataan Negatif 
5 
Apapun usaha yang saya 
lakukan tidak merubah 
keadaan saya karena semua 
itu masih terpengaruh dengan 
orang lain. 
3.00 0.79 3.12 0.55 
6 
Saya kurang percaya bahwa 
suatu saat saya akan dapat 
menjadi seorang pemimpin, 
karena saya tidak memiliki 
kemampuan yang lebih. 
3.12 0.65 3.00 0.79 
7 
Saya malu untuk 
mengungkapkan pendapat 
saya di depan orang banyak. 
2.94 0.66 2.36 0.93 
8 
Untuk mencapai prestasi 
yang optimal, seseorang 
tidak harus belajar dan 
bekerja keras karena masih 
ada pihak lain yang turut 
menentukan. 
3.15 0.80 3.09 0.72 
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Pada aspek kepercayaan pada diri sendiri siswa KMS meyakini bahwa 
dengan berusaha bisa merubah nasib mereka kearah yang lebih baik lagi 
(mean = 3.82 , kategori = sangat sesuai), nasehat dari orang tua juga turut 
memberikan keyakinan kepada mereka untuk mampu menghadapi setiap 
masalah di dalam kehidupan sosial di sekolah maupun dicrumah (mean = 
3.61 , kategori = sangat sesuai) , namun mereka masih malu dan kurang 
percaya diri bila mengungkapkan pendapat mereka di depan orang banyak , 
seperti di depan kelas maupun dalam rapat kelas (mean = 2.94 , kategori = 
tidak sesuai). 
Dari tabel diatas, siswa regular meyakini bahwa untuk mencapai 
prestasi yang optimal, mereka harus belajar dengan giat dan percaya pada 
kemampuan diri sendiri (mean = 3.09 , kategori = sesuai), serta usaha  pada 
diri sendiri lebih baik daripada ada campur tangan / dipengaruhi oleh orang 
lain (mean = 3.12 , kategori = sesuai). Sama hal nya dengan siswa KMS , 
siswa regular juga masih malu untuk mengungkapkan pendapat mereka di 
depan orang banyak (mean = 2.36 , kategori = sangat tidak sesuai). 
Pada hasil tabel distribusi frekuensi diatas , siswa KMS lebih memiliki 
rasa percaya diri dibandingan dengan siswa regular , dengan perolehan skor 
rata-rata ( mean = 26.39 ), dan skor rata-rata siswa regular (mean = 24.48) . 
Aspek kepercayaan pada diri sendiri meliputi mampu mengandalkan 
kemampuan pada diri sendiri untuk mengerjakan tugas maupun ulangan di 
kelas, percaya diri bahwa bisa menghadapi masalah yang sedang dialami 
serta mampu menyelesaikan masalah itu sendiri.  
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5. Kesimpulan Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa KMS dan 
Siswa Regular di SMP N 8 Yogyakarta 
Jika dilihat dari segi aspek - aspek perbedaan motivasi berprestasi 
antara siswa KMS dengan siswa regular di SMP N 8 Yogyakarta yaitu 
aspek mencapai kesuksesan, mengantisipasi kegagalan, mengungguli 
prestasi sendiri yang pernah dicapai, mengungguli prestasi orang lain, 
kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas, dan kepercayaan pada diri 
sendiri, siswa KMS lebih tinggil di 5 aspek dan siswa regular unggul 1 
aspek motivasi berprestasi dalam penelitian ini, kemauan untuk mencapai 
kesuksesan tinggi sedangkan siswa regular masih kurang. Aspek 
mengantisipasi kegagalan siswa KMS juga sudah bagus, sebalik nya siswa 
regular masih kurang dalam mengantisipasi kegagalan. Selanjutnya siswa 
KMS juga lebih baik daripada siswa regular dalam aspek mengungguli 
prestasi sendiri yang pernah dicapai. Siswa regular unggul di dalam aspek 
mengungguli prestasi orang lain sedangkan siswa KMS masih kurang dalam 
aspek ini. Aspek kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas serta 
kepercayaan pada diri sendiri siswa KMS juga lebih sedikit unggul daripada 
siswa regular di SMP N 8 Yogyakarta. 
 
B. Pembahasan 
Dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang berjudul “ 
Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa KMS dan Siswa Regular di SMP 
N 8 Yogyakarta “ ini, diketahui bahwa hipotesis yang mengatakan bahwa “ 
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terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan siswa Regular 
di SMP N 8 Yogyakarta, di mana motivasi berprestasi siswa KMS lebih tinggi 
daripada siswa regular “ diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan siswa regular di SMP N 
8 Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa KMS mempunyai motivasi 
yang tinggi juga seperti siswa yang lain, walaupun mereka memiliki 
keterbatasan dalam ekonomi sehingga fasilitas belajar mereka kurang 
memadai, mengakibatkan prestasi akademik yang kurang memuaskan 
dibandingkan dengan siswa regular. Dilihat dari aspek mencapai kesuksesan 
siswa KMS mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar untuk mendapatkan 
nilai yang terbaik. Temuan dari penelitian ini juga menunjukan bagaimana 
siswa KMS lebih siap dan mampu untuk mengantisipasi kegagalan, dengan 
berpegang teguh pada nasehat orang tua untuk tidak mudah menyerah. 
Dorongan orang tua juga sangat berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 
mereka. Pavri & Monda Amaya (2001:392) mengatakan dukungan sosial 
keluarga menjadi penting karena keluarga menjadi sumber utama anak dalam 
memperoleh dukungan sosial. 
Menurut hasil penelitian ini, perbedaan motivasi berprestasi antara siswa 
KMS dan siswa regular ternyata ada perbedaan, dimana siswa KMS lebih 
tinggi motivasi berprestasinya,  hal itu membuktikan bahwa siswa KMS yang 
mempunyai keterbatasan bidang ekonomi, juga mempunyai kesempatan yang 
sama untuk bisa berprestasi di sekolah, setara dengan siswa regular. Saat 
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penelitian, peneliti juga mewawancarai  guru BK yang bertugas mengontrol & 
mengawasi prestasi akademik maupun psikologis siswa KMS. Hasil 
wawancara menunjukan bahwa siswa KMS juga bisa bersaing dan 
mendapatkan prestasi akademik yang bagus. Guru BK juga tidak membeda-
bedakan antara siswa KMS ataupun regular, mereka semua dianggap sama dan 
setara, sehingga membuat siswa KMS merasa diterima dan mendapat dorongan 
sosial di sekolah. Pelayanan Bimbingan dan Konseling juga selalu tersedia 
untuk membantu siswa KMS yang mengalami kesulitan belajar maupun 
permasalahan sosial di kelas, seperti berselisih dengan teman se kelas maupun 
mendapat ejekan yang kurang pantas. Siswa KMS yang ditunjang dengan 
dukungan dari orang tua di rumah maupun guru di sekolah yang optimal, dapat 
turut memacu terbangun nya motivasi untuk berprestasi yang tinggi, sehingga 
sangat baik untuk perkembangan diri nya menghadapi masa depan. Rita Eka 
Izzaty (2008: 127) mengatakan pengalaman berprestasi pada masa remaja akan 
membantu siswa untuk memahami keadaan dirinya dan mendukung untuk 
mempersiapkan karir di masa mendatang dengan lebih baik. 
Motivasi berprestasi siswa KMS yang menjadi subyek penelitian ini 
terlihat dalam beberapa aspek lebih unggul daripada siswa regular, bisa 
dikatakan mempunyai motivasi yang lebih, ini bisa di sebabkan karena 
beberapa hal, yaitu siswa KMS lebih memiliki kemauan yang lebih tinggi 
dalam belajar dan mendapatkan prestasi akademik yang bagus, dengan itu 
mereka akan bisa terus mendapatkan beasiswa dari pemerintah untuk bisa 
bersekolah di SMP N 8 Yogyakarta, karena dari pihak sekolah sendiri sudah 
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mempunyai aturan sendiri sehubungan dengan kuota siswa KMS kebijakan 
pemerintah Yogyakarta, dengan mematok nilai yang sama dengan siswa 
regular, agar tidak terjadi perbedaan dalam hal belajar mengajar di kelas. Dari 
hasil wawancara dengan beberapa siswa KMS, mereka selalu memacu motivasi 
mereka agar mereka bisa berprestasi dan mendapat beasiswa untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di kemudian hari, dengan prestasi 
akademik yang bagus akan memiliki peluang mendapatkan beasiswa sehingga 
mereka bisa meraih cita-cita yang mereka inginkan. M . Ngalim Purwanto 
(2006: 141 ) menjelaskan bahwa motivasi adalah “ pendorongan” yaitu suatu 
usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia 
tergrak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu hingga mencapai hasil atau 
tujuan tertentu. Tujuan siswa KMS adalah mencapai cita-cita yang mereka 
impikan. 
Kepercayaan pada diri sendiri juga sangat penting untuk membentuk 
karakter siswa KMS agar tidak mudah menyerah. Sesuai dengan pendapat 
Havighurst, William Kay (Syamsu Yusuf, 2004:72) tentang tugas 
perkembangan remaja, bahwa individu bisa menerima diri nya sendiri dan 
memiliki kepercayaan pada kemampuannya sendiri. Dari hasil penelitian ini 
siswa KMS memiliki kepercayaan pada diri sendiri yang bagus dan lebih tinggi 
dari siswa regular, bila mereka percaya pada kemampuan sendiri justru dapat 
menjadikan mereka lebih mandiri dan tidak selalu bergantung pada orang lain. 
Bisa diambil contoh, mereka tidak perlu bergantung atau membebani orang tua 
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nya untuk membelikan buku penunjang belajar, tapi dengan mandiri mereka 
bisa meminjam buku dari perpustakaan.  
Hasil penelitian ini menunjukan motivasi berprestasi siswa KMS dan 
siswa regular di SMP N 8 Yogyakarta sudah cukup bagus, walaupun siswa 
regular motivasi berprestasi nya sedikit kurang dari siswa KMS, namun 
perbedaan itu tidak terlalu jauh, jadi masih bisa ditingkatkan lebih baik lagi 
































         KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan pada motivasi berprestasi antara siswa KMS dan siswa 
regular yang signifikan di SMP N 8 Yogyakarta. Siswa KMS memiliki 
motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada siswa Regular. Hal tersebut 
ditunjukan dari hasil hitung uji-t diperoleh T hitung = 2,638 lebih besar dari 
Ttabel = 1,990 (T hitung > 1,990) dengan taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan 
skor rata-rata dari masing-masing kelompok juga menunjukan bahwa 
kelompok siswa KMS memiliki skor rata-rata lebih tinggi dari nilai skor rata-
rata siswa Regular (159,03 > 152,36). Hal tersebut berarti bahwa siswa KMS 
yang berasal dari keluarga yang berlatar belakang ekonomi terbatas mampu 
mempunyai orientasi untuk mencapai kesuksesan, berorientasi ke depan, serta 




Berdasarkan hasil penelitian, maka saran- saran yang peneliti ajukan 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memberikan dukungan 
dengan bimbingan kelompok maupun pendampingan pribadi kepada siswa 
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KMS maupun siswa Regular dengan bimbingan belajar maupun pribadi 
sosial agar motivasi berprestasi siswa lebih meningkat lebih baik lagi. 
2. Bagi Siswa 
 Siswa diharapkan bisa terus memotivasi dirinya untuk memotivasi dirinya 
dengan pendampingan dari guru bimbingan dan konseling agar bisa 
mencapai kesuksesan dikehidupan sehari-hari maupun dibidang akademik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Motivasi Beprestasi antara siswa KMS dan regular merupakan salah satu 
aspek yang penting dalam perkembangan remaja, dan dalam peneitian ini 
terbukti bahwa dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh siswa KMS, 
mereka masih mempunyai motivasi berprestasi tinggi seperti siswa-siswa 
lainnya. Oleh karena itu di saran kan kepada peneliti selanjutnya untuk 
melakukan penelitian dengan variabel kontrol lain yang mampu 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kelemahan yang menjadi 
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini. keterbatasan dalam pelaksaan 
penelitian ini antara lain : 
1. Peneliti membutuhkan waktu yang lama karena waktu belajar siswa KMS 
maupun siswa regular berbeda jam pelajaran nya mesikipun satu sekolah. 
2. Penelitian ini hanya berlaku untuk SMP N 8 Yogyakarta mengingat peneliti 
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Lampiran 1. Skala Sebelum Uji Coba 
 
SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
 
KATA PENGANTAR 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui motivasi berprestasi. Setiap individu 
mempunyai tingkat kemotivasi berprestasi yang berbeda-beda, dan bukan semata-
mata datang secara alami, namun dengan usaha sadar dan berusaha untuk 
memotivasi dirinya ke tujuan yang ingin dicapai. 
Skala ini berisi butir-butir pernyataan yang membutuhkan respon adik-adik 
semua. Tidak ada jawaban benar atau salah setelah merespon item-item tersebut. 
Jawablah tiap-item sesuai dengan keadaan/penghayatan/pengalaman Anda. 
Kejujuran dan kesungguhan dalam  menjawab pernyataan-pernyataan ini sangat 
membantu dalam mengetahui motivasi berprestasi adik-adik. Jawaban dari 
pernyataan ini tidak akan mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik 
disekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap 
betul atau salah, karena jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi diri saat ini. 
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan ini 
saya ucapkan terima kasih. 
 








1. Tulislah nama lengkap  dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka 
pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 
3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu: 
Sangat Sesuai    (SS) 
Sesuai    ( S ) 
Tidak Sesuai   (TS) 
Sangat  Tidak Sesuai   (STS) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (√) 




Jika Anda  menghargai pendapat orang lain maka berilah tanda centang (√)atau 
silang (X) pada kolom SL. 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menghargai pendapat orang lain √    
 
Jika Anda tidak pernah memberi bantuan kepada orang lain maka berilah tanda 
centang (√)atau silang (X) pada kolom TP. 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya memberi bantuan kepada orang lain 
saat dibutuhkan. 










5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin 




SS S TS STS 
1 Saya memberi bantuan kepada orang lain 


























SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
NO. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Pada awal semester saya berusaha lebih giat 
belajar agar saya dapat mencapai prestasi yang 
baik. 
    
2.  
Saya ingin mencapai prestasi yang tinggi dalam 
setiap pekerjaan yang saya lakukan. 
    
3.  
Saya melengkapi catatan sebagai penunjang 
dalam belajar 
    
4.  
Saya tahu bahwa mencapai sukses saya harus 
bekerja keras. 
    
5.  
Bila saya mengalami kesulitan dalam memahami 
satu mata pelajaran di sekolah, saya tidak 
mencoba mengatasi kesulitan secara maksimal. 
    
6.  Kalau nilai saya bagus itu hanya kebetulan saja.     
7.  
Dorongan orang tua selalu membuat saya 
termotivasi untuk mencapai tujuan yang saya cita-
citakan. 
    
8.  
Kesuksesan saya dalam belajar di sekolah tidak 
membantu pencapaian cita-cita saya. 
    
9.  
Hanya dorongan dari teman membuat saya tidak 
putus asa dalam menghadapi masalah. 
    
10.  
Saya harus mendapatkan nilai yang lebih baik dari 
semester lalu. 
    
11.  
Orang tua saya selalu mnegajarkan saya agar 
tidak mudah putus asa. 
    
12.  
Saya belajar lebih rajin lagi, ketika nilai saya 
menurun. 
    
13.  
Saya selalu belajar sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik dari nilai 
sebelumnya. 
    
14.  
Saya selalu berusaha untuk mencapai prestasi 
yang terbaik diantara teman-teman di sekolah. 
    
15.  
Apapun yang saya capai selama ini adalah karena 
jerih payah dan usaha keras saya sendiri. 
    
16.  
Saya tidak bersusah payah dalam belajar karena 
keberhasilan atau kegagalan ini adalah suatu hal 
yang wajar. 
    
17.  
Setiap ada kesempatan, saya menfaatkan dengan 
sebaik-baiknya untuk meningkatkan prestasi yang 
pernah saya capai sebelumnya. 
    





Saya merasa senang bila usaha untuk mencapai 
nilai tertinggi diantara teman-teman , dapat saya 
raih. 
    
20.  Saya merasa rugi bila tidak masuk sekolah.     
21.  
Saya terpacu untuk belajar lebih giat lagi ketika 
saya tahu teman-teman mendapatkan nilai yang 
lebih baik. 
    
22.  
Saya kurang percaya pada kemampuan saya 
sendiri dalam mengerjakan semua tugas. 
    
23.  
Saya sudah puas dengan nilai-nilai yang saya 
capai selama ini, sehingga saya tidak berusaha 
untuk meningkatkannya. 
    
24.  
Saya tidak puas jika saya belum memperoleh hasil 
yang lebih baik untuk prestasi saya selanjutnya. 
    
25.  
Saya merasa bahwa dalam belajar saya belum 
memanfaatkan kemampuan saya secara optimal. 
    
26.  
Ketika teman saya sudah menyelesaikan tugas , 
saya menjadi termotivasi untuk menyelesaikan 
tugas saya. 
    
27.  
Saya tidak akan mengantisipasi kegagalan yang 
mungkin tidak saya alami. 
    
28.  
Saya merasa bahwa semua tugas-tugas yang 
diberikan guru harus dikerjakan dengan baik. 
    
29.  
Apapun usaha yang saya lakukan tidak merubah 
keadaan saya karena semua itu masih terpengaruh 
dengan orang lain. 
    
30.  
Walaupun sebenarnya tugas yang diberikan guru 
dalam mata pelajaran yang saya tidak sukai, tapi 
saya berusaha mengerjakan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
    
31.  
Walaupun saya mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan suatu tugas, namun saya tidak 
berusaha melakukan introspeksi diri agar 
kegagalan yang sama tidak terulang lagi. 
    
32.  
Saya berusaha untuk dapat mengerjakan tugas 
yang diberikan dosen tepat pada waktunya. 
    
33.  
Saya sering terlambat mengumpulkan tugas 
sehingga tugas saya sering tidak sempurna. 
    
34.  
Setiap akhir semester orang tua saya selalu 
memotivasi untuk mendapatkan nilai yang lebih 
baik. 
    
35.  
Apabila saya mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas, saya menyerah pada nasib. 
    
36.  Saya kurang percaya bahwa suatu saat saya akan     
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dapt menjadi seorang pemimpin, karena saya 
tidak memiliki kemampuan yang lebih. 
37.  
 Tidak semua tugas yang diberikan oleh guru saya 
kerjakan dengan sebaik-baiknya. 
    
38.  
Dalam bersaing memperoleh nilai yang terbaik 
saya akan mencari dengan berbagai cara. 
    
39.  
Setiap saya mengerjakan suatu kegiatan saya tidak 
mau setengah-setengah. 
    
40.  
Menggantungkan pada kemampuan diri sendiri 
akan lebih menyakinkan hasilnya. 
    
41.  
Saya merasa percaya bahwa saya dapat merubah 
nasib saya dengan cara berusaha keras. 
    
42.  
Orang tua saya selalu member keyakinan bahwa 
saya mampu menghadapi masalah. 
    
43.  
Saya sudah merasa puas dengan nilai yang saya 
dapatkan dekarang meskipun nilai saya pas-pasan. 
    
44.  
Saya tidak mencoba untuk bertanya pada teman-
teman tentang tugas yang diberikan guru, 
sehingga tugas yang saya kerjakan tidak 
sempurna. 
    
45.  
Saya cepat merasa puas atas prestasi yang saya 
capai walaupun prestasi tersebut tudak ebaik 
dengan yang saya harapkan. 
    
46.  
Saya lebih menyukai tugas-tugas yang 
membutuhkan pemikiran sendiri. 
    
47.  
Saya tidak berusaha untuk menyaingi prestasi 
yang didapatkan oleh teman saya. 
    
48.  
Hanya tugas-tugas tertentu saja yang saya 
kerjakan dengan sebaik-baiknya. 
    
49.  
Saya tetap tenang menghadapi masalah dalam 
situasi apapun. 
    
50.  
Saya yakin akan kemampuan saya dalam 
menyelesaikan tugas kuliah. 
    
51.  
Saya merasa tidak mampu menghindari kegagalan 
dalam setiap kegiatan yang saya lakukan. 
    
52.  
Saya merasa bahwa dalam belajar saya belum 
mampu memanfaatkan kemampuan saya secara 
optimal. 
    
53.  
Saya malu untuk mengungkapkan pendapat saya 
di depan orang banyak. 
    
54.  
Saya lebih menyukai tugas yang tidak terlalu 
menuntut kesempurnaan dalam penyelesaiannya. 
    
55.  
Untuk mencapai prestasi yang optimal, seseorang 
tidak harus belajar dan bekerja keras karena masih 
ada pihak lain yang turut menentukan. 





Saya tidak suka bersaing dalam hal apapun 
dengan orang lain. 
    
57.  
Saya tidak berusaha lebih keras lagi walaupun 
prestasi teman saya selalu melebihi saya. 
    
58.  
Saya tidak merasa kesal atau kecewa walaupun 
tidak dapat melebihi prestasi yang dicapai oleh 
teman saya. 
    
59.  
Saya tidak berusaha untuk berpartisipasi dengan 
teman-teman dalam diskusi tentang materi 
pelajaran. 
    
60.  
Saya tidak pernah merasa rugi, bila saya tidak 
dibolehkan mengikuti ujian. 

























Lampiran 2. Skala Setelah Uji Coba 
 
SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
 
KATA PENGANTAR 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui motivasi berprestasi. Setiap individu 
mempunyai tingkat kemotivasi berprestasi yang berbeda-beda, dan bukan semata-
mata datang secara alami, namun dengan usaha sadar dan berusaha untuk 
memotivasi dirinya ke tujuan yang ingin dicapai. 
Skala ini berisi butir-butir pernyataan yang membutuhkan respon adik-adik 
semua. Tidak ada jawaban benar atau salah setelah merespon item-item tersebut. 
Jawablah tiap-item sesuai dengan keadaan/penghayatan/pengalaman Anda. 
Kejujuran dan kesungguhan dalam  menjawab pernyataan-pernyataan ini sangat 
membantu dalam mengetahui motivasi berprestasi adik-adik. Jawaban dari 
pernyataan ini tidak akan mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik 
disekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap 
betul atau salah, karena jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi diri saat ini. 
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan ini 
saya ucapkan terima kasih. 
 








1. Tulislah nama lengkap  dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah 
maka pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 
3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu: 
Sangat Sesuai    (SS) 
Sesuai    ( S ) 
Tidak Sesuai   (TS) 
Sangat  Tidak Sesuai   (STS) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 




Jika Anda  menghargai pendapat orang lain maka berilah tanda centang 
(√)atau silang (X) pada kolom SL. 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menghargai pendapat orang lain √    
 
Jika Anda tidak pernah memberi bantuan kepada orang lain maka berilah 
tanda centang (√)atau silang (X) pada kolom TP. 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya memberi bantuan kepada orang 
lain saat dibutuhkan. 










5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin 




SS S TS STS 
1 Saya memberi bantuan kepada orang 































SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Pada awal semester saya berusaha lebih giat 
belajar agar saya dapat mencapai prestasi yang 
baik. 
    
2.  
Saya ingin mencapai prestasi yang tinggi 
dalam setiap tugas – tugas sekolah yang saya 
lakukan. 
    
3.  
Saya melengkapi catatan sebagai penunjang 
dalam belajar 
    
4.  
Saya tahu bahwa mencapai sukses saya harus 
beusaha belajar lebih keras. 
    
5.  
Kalau nilai saya bagus itu hanya kebetulan 
saja. 
    
6.  
Dukungan orang tua selalu membuat saya 
termotivasi untuk mencapai tujuan yang saya 
cita-citakan. 
    
7.  
Kesuksesan saya dalam belajar di sekolah 
tidak membantu pencapaian cita-cita saya. 
    
8.  
Saya harus mendapatkan nilai yang lebih baik 
dari semester lalu. 
    
9.  
Orang tua saya selalu mnegajarkan saya agar 
tidak mudah putus asa. 
    
10.  
Saya belajar lebih rajin lagi, ketika nilai saya 
menurun. 
    
11.  
Saya selalu belajar sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik dari nilai 
sebelumnya. 
    
12.  
Saya selalu berusaha untuk mencapai prestasi 
yang terbaik diantara teman-teman di sekolah. 
    
13.  
Apapun yang saya capai selama ini adalah 
karena usaha belajar keras saya sendiri. 
    
14.  
Setiap ada kesempatan, saya menfaatkan 
dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan 
prestasi yang pernah saya capai sebelumnya. 
    
15.  
Saya lebih suka menjadi ketua daripada 
anggota kelompok. 
    
16.  
Saya terpacu untuk belajar lebih giat lagi 
ketika saya tahu teman-teman mendapatkan 
nilai yang lebih baik. 
    
17.  
Saya sudah puas dengan nilai-nilai yang saya 
capai selama ini, sehingga saya tidak berusaha 





Saya tidak puas jika saya belum memperoleh 
hasil yang lebih baik untuk prestasi saya 
selanjutnya. 
    
19.  
Saya merasa bahwa dalam belajar saya belum 
memanfaatkan kemampuan saya secara 
optimal. 
    
20.  
Ketika teman saya sudah menyelesaikan tugas 
, saya menjadi termotivasi untuk 
menyelesaikan tugas saya. 
 
    
21.  
Saya tidak mempunyai persiapan untuk 
mengatasi kegagalan yang saya alami. 
    
22.  
Saya merasa bahwa semua tugas-tugas yang 
diberikan guru harus dikerjakan dengan baik. 
    
23.  
Apapun usaha yang saya lakukan tidak 
merubah keadaan saya karena semua itu masih 
terpengaruh dengan orang lain. 
    
24.  
Walaupun sebenarnya tugas yang diberikan 
guru dalam mata pelajaran yang saya tidak 
sukai, tapi saya berusaha mengerjakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
    
25.  
Walaupun saya mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan suatu tugas, namun saya tidak 
berusaha melakukan introspeksi diri agar 
kegagalan yang sama tidak terulang lagi. 
    
26.  
Saya sering terlambat mengumpulkan tugas 
sehingga nilai – nilai tugas saya sering tidak 
sempurna. 
    
27.  
Apabila saya mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas, saya menyerah pada 
nasib. 
    
28.  
Saya kurang percaya bahwa suatu saat saya 
akan dapat menjadi seorang pemimpin, karena 
saya tidak memiliki kemampuan yang lebih. 
    
29.  
 Tidak semua tugas yang diberikan oleh guru 
saya kerjakan dengan sebaik-baiknya. 
    
30.  
Setiap saya mengerjakan suatu kegiatan saya 
tidak mau setengah-setengah. 
    
31.  
Menggantungkan pada kemampuan diri sendiri 
akan lebih menyakinkan hasilnya. 
    
32.  
Saya merasa percaya bahwa saya dapat 
merubah nasib saya dengan cara berusaha 
keras. 
    
33.  Orang tua saya selalu member keyakinan     
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bahwa saya mampu menghadapi masalah. 
34.  
Saya sudah merasa puas dengan nilai yang 
saya dapatkan dekarang meskipun nilai saya 
pas-pasan. 
    
35.  
Saya cepat merasa puas atas prestasi yang saya 
capai walaupun prestasi tersebut tudak ebaik 
dengan yang saya harapkan. 
    
36.  
Saya lebih menyukai tugas-tugas yang 
membutuhkan pemikiran sendiri. 
    
37.  
Saya tidak berusaha untuk menyaingi prestasi 
yang didapatkan oleh teman saya. 
    
38.  
Hanya tugas-tugas tertentu saja yang saya 
kerjakan dengan sebaik-baiknya. 
    
39.  
Saya yakin akan kemampuan saya dalam 
menyelesaikan tugas sekolah. 
 
    
40.  
Saya merasa tidak mampu menghindari 
kegagalan dalam setiap kegiatan yang saya 
lakukan. 
    
41.  
Saya malu untuk mengungkapkan pendapat 
saya di depan orang banyak. 
    
42.  
Saya lebih menyukai tugas yang tidak terlalu 
menuntut kesempurnaan dalam 
penyelesaiannya. 
    
43.  
Untuk mencapai prestasi yang optimal, 
seseorang tidak harus belajar dan bekerja keras 
karena masih ada pihak lain yang turut 
menentukan. 
    
44.  
Saya tidak suka bersaing dalam hal apapun 
dengan orang lain. 
    
45.  
Saya tidak berusaha lebih keras lagi walaupun 
prestasi teman saya selalu melebihi saya. 
    
46.  
Saya tidak merasa kesal atau kecewa walaupun 
tidak dapat melebihi prestasi yang dicapai oleh 
teman saya. 
    
47.  
Saya tidak berusaha untuk berpartisipasi 
dengan teman-teman dalam diskusi tentang 
materi pelajaran. 
    
48.  
Saya tidak pernah merasa rugi, bila saya tidak 
dibolehkan mengikuti ujian. 


















 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Motivasi 
Berprestasi 
Reguler 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
KMS 33 100.0% 0 .0% 33 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelompok Statistic Std. Error 
Motivasi 
Berprestasi 
Reguler Mean 152.3636 2.21129 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 147.8594  
Upper Bound 156.8679  
5% Trimmed Mean 152.3165  
Median 152.0000  
Variance 161.364  
Std. Deviation 12.70290  
Minimum 128.00  
Maximum 176.00  
Range 48.00  
Interquartile Range 19.00  
Skewness .148 .409 
Kurtosis -.670 .798 
KMS Mean 159.0303 1.94502 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 155.0684  
Upper Bound 162.9922  
5% Trimmed Mean 158.9242  
Median 159.0000  
Variance 124.843  
Std. Deviation 11.17331  
100 
 
Minimum 134.00  
Maximum 184.00  
Range 50.00  
Interquartile Range 13.50  
Skewness .303 .409 
Kurtosis .128 .798 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi 
Berprestasi 
Reguler .080 33 .200
*
 .976 33 .676 
KMS .097 33 .200
*
 .977 33 .700 
a. Lilliefors Significance Correction      

































Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Reguler 33 152.3636 12.70290 2.21129 147.8594 156.8679 128.00 176.00 
KMS 33 159.0303 11.17331 1.94502 155.0684 162.9922 134.00 184.00 
Total 66 155.6970 12.33628 1.51849 152.6643 158.7296 128.00 184.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Berprestasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Motivasi Berprestasi     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 733.333 1 733.333 5.125 .027 
Within Groups 9158.606 64 143.103   









 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Motivasi 
Berprestasi 
KMS 33 159.0303 11.17331 1.94502 
Reguler 33 152.3636 12.70290 2.21129 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 





1.047 .310 2.264 64 .027 6.66667 2.94498 .78339 12.54995 
Equal variances 
not assumed 





Aspek – Aspek Nomor item Total item 
Favorable Unfavorable  
1. Mencapai sukses 1,2,6,13 5,7,47,48 8 
2. Mengantisipasi kegagalan 3,4,9,10 21,25,27,40 8 
3. Mengungguli prestasi sendiri 
yang pernah dicapai 
8,11,14,18 17,19,34,35 8 
4. Mengungguli prestasi orang lain 12,15,16,20 37,44,45,46 8 
5. Kesempurnaan dalam 
menyelesaikan tugas. 
22,24,30,36 26,29,38,42 8 
6. Kepercayaan pada diri sendiri 31,32,33,39 23,28,41,43 8 
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